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Sentence
ABSTRAK GERY HENDRI VEENTOAR Sistem Informasi Persediaan Barang Studi Kasus CV. Jaya Mandiri Sampit, Skripsi,
Sistem Informasi, UN PGRI Kediri, 2022 Kata kunci: Pengembangan Sistem, Waterfall, UML, PHP. CV. Jaya Mandiri
merupakan sebuah usaha yang bergerak pada penjualan bahan bangunan dan perkakas pembuatan bangunan,
berlokasi di Sampit, Kalimantan Tengah, kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Mentawa Baru Ketapang. Penelitian
ini dilatar belakangi oleh adanya kekurangan yang dapat menyebabkan kinerja operasional perusahaan menjadi tidak
maksimal dikarenakan proses pembuatan laporan dan pencatatan melalui media kertas terkadang tidak akurat
menyebabkan data dilapangan dan dibase data menjadi tumpang tindih sehingga pemilik memerlukan waktu yang lebih
untuk mendapatkan suatu informasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang serta membangun suatu sistem informasi
yang dibutuhkan oleh pemilik CV.Jaya Mandiri. Operasional yang sedang berjalan dengan sistem saat ini sebagai berikut:
input data barang keluar, input data barang masuk, input data pembelian, input data penjualan, laporan pembelian,
laporan penjualan, laporan keuntungan penjualan. Penggunaan sistem ini menggunakan 1 akses admin utama sehingga
pemilik dapat dengan mudah mengelola alur transaksi barang dan laporan. Penelitian ini menggunakan PHP versi
5.6.40, HTML, Javascript sebagai bahasa pemograman dan sistem database nya menggunakan Mysql versi 5.6, ini
semua dipilih karena kehandalan dalam membuat sistem informasi berbasis web. Rancangan Sistem Informasi
Persediaan Barang Berbasis Web CV. Jaya Mandiri dengan menggunakan metode Waterfall dan Unified Modelling
Language (UML) sebagai alat pemodelannya, Sistem Persediaan Barang (Inventory) ini berbasiskan web based sehingga
lebih fleksibel dan dinamis serta dapat dibuka di device apa saja yang dimiliki oleh pemilik CV.Jaya Mandiri dan dibuat
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pemilik maka dengan mudah dapat menyajikan interface yang user friendly.
Hasil penelitian ini mengerahkan sistem informasi untuk digunakan sebagai media pengelola data barang dan data
transaksi yang terjadi di wilayah kerja perusahaan Toko Jaya Mandiri dengan berbagai fitur yang tersedia serta berfungsi
dengan baik sebagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan data tumpang tindih dan ketidaksesuaian data transaksi
serta mempermudah operasional, serta pembuatan laporan kerja perusahaan.
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Jaya Mandiri Sampit, Skripsi, Sistem Informasi, UN PGRI Kediri, 2022 Kata kunci: Pengembangan Sistem, Waterfall, UML,
PHP. CV.
Jaya Mandiri merupakan sebuah usaha yang bergerak pada penjualan bahan bangunan dan perkakas
pembuatan bangunan, berlokasi di Sampit, Kalimantan Tengah, kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Mentawa
Baru Ketapang.



Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kekurangan yang dapat menyebabkan kinerja operasional perusahaan
menjadi tidak maksimal dikarenakan proses pembuatan laporan dan pencatatan melalui
media kertas terkadang tidak akurat menyebabkan data dilapangan dan dibase data menjadi tumpang tindih sehingga
pemilik memerlukan waktu yang lebih untuk mendapatkan suatu informasi.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang serta membangun suatu sistem informasi yang dibutuhkan oleh pemilik CV.
Jaya Mandiri.
Operasional yang sedang berjalan dengan sistem saat ini sebagai berikut: input data barang keluar, input
data barang masuk, input data pembelian, input data penjualan, laporan pembelian, laporan penjualan, laporan
keuntungan penjualan.
Penggunaan sistem ini menggunakan 1 akses admin utama sehingga pemilik dapat dengan mudah mengelola alur
transaksi barang dan laporan.
Penelitian ini menggunakan PHP versi 5.6.
40, HTML, Javascript sebagai bahasa pemograman dan sistem database nya menggunakan Mysql versi 5.
6, ini semua dipilih karena kehandalan dalam membuat sistem informasi berbasis web.
Rancangan Sistem Informasi Persediaan Barang Berbasis Web CV.
Jaya Mandiri dengan menggunakan metode Waterfall dan Unified Modelling Language (UML) sebagai alat pemodelannya,
Sistem Persediaan Barang (Inventory) ini
berbasiskan web based sehingga lebih fleksibel dan dinamis serta dapat dibuka di device apa saja yang dimiliki oleh
pemilik CV.
Jaya Mandiri dan dibuat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pemilik maka dengan mudah dapat menyajikan
interface yang user friendly.
Hasil penelitian ini mengerahkan sistem informasi untuk digunakan sebagai media pengelola data barang dan data
transaksi yang
terjadi di wilayah kerja perusahaan Toko Jaya Mandiri dengan berbagai fitur yang tersedia serta berfungsi dengan baik
sebagai
solusi untuk menyelesaikan permasalahan data tumpang tindih dan ketidaksesuaian data transaksi serta mempermudah
operasional, serta pembuatan laporan kerja
perusahaan.
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Sentence
BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Toko Bangunan CV. Jaya Mandiri merupakan sebuah usaha yang bergerak pada
penjualan bahan bangunan dan perkakas pembuatan bangunan. Usaha dagang ini menjual berbagai bahan dan
perkakas untuk membuat bangunan seperti pasir, semen, berbagai macam kayu, paku, cat, besi pondasi, sekop, palu
dan sebagainya. Toko bangunan Jaya mandiri berdiri pada Desember 1990 didirikan oleh Bapak Elip Tanda, Saat ini
selaku pemilik, Bapak Rico Hothamto, selaku anak dari Bapak Elip Tanda, Toko Jaya Mandiri berlokasi di Sampit,
Kalimantan Tengah, kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Mentawa Baru Ketapang. Proses yang berjalan di Toko
Jaya Mandiri saat ini jika didapati adanya produk yang stok nya sudah menipis ataupun habis maka pemilik akan
menghubungi pihak suplier menggunakan cara konvensional yaitu menggunakan pesan whatsapp ataupun menelpon
suplier barang tersebut kemudian memberikan orderlist kepada suplier, kemudian barang akan dikirim sesuai
permintaan, dan proses pendataan di gudang adalah ketika barang sampai di gudang maka akan dilakukan pengecekan
satu persatu barang, kesesuaian barang, jumlah barang fisik dan data jumlah barang pada nota orderlist, setelah
dilakukan pengecekan dan dipastikan jumlah sesuai maka barang akan dimasukkan kegudang, kemudian data dari nota
orderlist akan diketikkan kedalam database Microsoft excel, proses barang keluar dari gudang dimana ketika
mendapatkan pesanan dari pembeli dicatat dinota pesanan lalu barang disiapkan di depan gudang kemudian dihitung
jumlah barang fisik dan data di nota, baru barang diangkut kedalam mobil kemudian di kirim ke pembeli, pemilik
mengaku kurangnya informasi tentang barang jualanya serta kadang mendapati barang dengan jumlah fisik dan data di
database terdapat selisih, kemudian kesulitan untuk mengetahui jumlah penjualan dan riwayat barang keluar masuk
dari gudang dan terjadi pengulangan data, sehingga pemilik toko harus melakukan pengecekan ulang terhadap kondisi
barang fisik dan merevisi data di Microsoft excel. Oleh karena permasalahan tersebut penulis menawarkan solusi untuk
membangun sebuah “Sistem Informasi Persediaan Barang Berbasis Web” kepada pemilik, dengan adanya Sistem
Informasi maka pencatatan barang keluar dan barang masuk ke gudang akan lebih detail untuk menghindari perulangan
data dan analisa serta perhitungan data penjualan maupun pemasukan akan dapat dikerjakan dengan lebih akurat. B.
Identifikasi Masalah Berdasarkan simpulan dari latar belakang yang dikemukakan maka dapat dirumuskan identifikasi
masalah sebagai berikut: 1. Terjadi ketidaksesuaian jumlah fisik barang dan jumlah data barang di database microsoft
excel. 2. Pencarian riwayat barang keluar dan barang keluar masuk terbatas. 3. Proses perhitungan penjualan memakan
banyak waktu. 4. Proses pembuatan laporan transaksi yang lama. C. Batasan Masalah Untuk menghindari meluasnya
materi tugas akhir ini, maka penulis membatasi permasalahannya hanya meliputi hal-hal berikut : a. Pembuatan sistem
yang dapat menyimpan riwayat pembelian barang dan penjualan barang. b. Sistem dapat menampilkan history
transaksi pembelian dan transaksi penjualan serta menghasilkan laporan data penjualan, pembelian, laporan
keuntungan penjualan. c. Sistem dibuat menggunakan Bahasa Pemograman PHP, Javascript, HTML, CSS. d. Sistem
Database yang digunakan yaitu MYSQL. D. Rumusan Masalah Dalam Penelitian ini penulis ingin membuat Sistem
Informasi untuk dapat memberikan solusi pemilik dari CV. Jaya Mandiri. Adapun rumusan masalah yang akan di bahas
dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : 1. Bagaimana analisa dan perancangan “Sistem Informasi
Persediaan Gudang Berbasis Web” ?. 2. Bagaimana implementasi dan tampilan “Sistem Informasi Persediaan Gudang ”?.
  E. Tujuan Penelitian Tujuan diadakan pembuatan aplikasi Sistem Informasi Persediaan Barang sebagai berikut : 1.
Memperkuat keakuratan data di database dan data dilapangan. 2. Mempermudah pembuatan nota transaksi dan
laporan hasil transaksi . 3. Mempermudah mendapat informasi riwayat transaksi. F. Manfaat Penelitian Manfaat dari
penelitian ini adalah : 1. Bagi peneliti a. Dapat lebih memahami konsep dan implementasi terhadap pembangunan suatu
Sistem Informasi. b. Mendapatkan wawasan tentang bisnis dan proses bisnis. 2. Bagi Toko Jaya Mandiri a. Solusi untuk
mempermudah melihat riwayat barang kaluar dan barang masuk. b. Solusi untuk mempermudah operasional proses
bisnis. c. Solusi untuk mempermudah pembuatan laporan penjualan dan pembelian. d. Solusi untuk mendapatkan
informasi data secara akurat.   G. SISTEMATIKA PENULISAN Sistematika penulisan merupakan tahap penyusunan
laporan skripsi yang sesuai dengan data yang telah diperoleh dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut : BAB I : PENDAHULUAN Pada bab ini berisi gambaran umum penelitian yaitu : Latar Belakang,
Identifikasi Masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Sistemmatika Penulisan. BAB II : KAJIAN
TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA Pada bab ini berisi teori yang digunakan pada penelitian, Dalam penyusunan laporan
tugas akhir ini nantinya akan menjadi landasan dalam pembahasan hasil temuan permasalaahan yang ada. BAB III :
METODE PENELITIAN Pada bab ini menjelaskan tentang metodelogi yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi
yang nantinya akan diimplementasikan ketempat penelitian. BAB IV : DESAIN SISTEM Pada bab ini menjelasksan tentang
rancangan desain sistem termasuk pemodelan alur data, database, tampilan interface, dan sebagainya. BAB V :
IPLEMENTASI DAN PENGUJIAN Pada bab ini menjelaskan tentang struktur sistem dan hasil implementasi sistem serta



pengujian yang diterapkan dalam penelitian ini. BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN Pada bab ini berisi hasil dari
penelitian dan saran dari penulis untuk tempat penelitian kedepan nya
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BAB I PENDAHULUAN A. (0)
Latar Belakang Toko Bangunan CV.
Jaya Mandiri merupakan sebuah usaha yang bergerak pada penjualan bahan bangunan dan perkakas pembuatan
bangunan.
Usaha dagang ini menjual berbagai bahan dan perkakas untuk membuat bangunan seperti pasir, semen, berbagai
macam kayu, paku, cat, besi pondasi, sekop, palu dan sebagainya. (1)
Toko bangunan Jaya mandiri berdiri pada Desember 1990 didirikan oleh Bapak Elip Tanda, Saat ini selaku pemilik, Bapak
Rico
Hothamto, selaku anak dari Bapak Elip Tanda, Toko Jaya Mandiri berlokasi di Sampit, Kalimantan Tengah, kabupaten
Kotawaringin Timur, Kecamatan Mentawa
Baru Ketapang.
Proses yang berjalan di Toko Jaya Mandiri saat ini jika didapati adanya produk yang stok nya sudah menipis ataupun
habis maka pemilik akan
menghubungi pihak suplier menggunakan cara konvensional yaitu menggunakan pesan whatsapp ataupun menelpon
suplier barang tersebut kemudian memberikan orderlist kepada suplier, kemudian barang akan dikirim
sesuai permintaan, dan proses pendataan di gudang adalah ketika barang sampai di gudang maka akan dilakukan
pengecekan satu persatu barang, kesesuaian barang, jumlah barang
fisik dan data jumlah barang pada nota orderlist, setelah dilakukan pengecekan dan dipastikan jumlah sesuai maka
barang akan dimasukkan kegudang, kemudian data dari nota
orderlist akan diketikkan kedalam database Microsoft excel, proses barang keluar dari gudang dimana ketika
mendapatkan pesanan dari pembeli dicatat dinota pesanan lalu barang disiapkan
di depan gudang kemudian dihitung jumlah barang fisik dan data di nota, baru barang diangkut kedalam mobil
kemudian di kirim ke pembeli, pemilik mengaku
kurangnya informasi tentang barang jualanya serta kadang mendapati barang dengan jumlah fisik dan data di database
terdapat selisih, kemudian kesulitan untuk mengetahui jumlah penjualan
dan riwayat barang keluar masuk dari gudang dan terjadi pengulangan data, sehingga pemilik toko harus melakukan
pengecekan ulang terhadap kondisi barang fisik dan merevisi
data di Microsoft excel.
Oleh karena permasalahan tersebut penulis menawarkan solusi untuk membangun sebuah “Sistem Informasi Persediaan
Barang Berbasis Web” kepada
pemilik, dengan adanya Sistem Informasi maka pencatatan barang keluar dan barang masuk ke gudang akan lebih
detail untuk



menghindari perulangan data dan analisa serta perhitungan data penjualan maupun pemasukan akan dapat dikerjakan
dengan lebih akurat. B.
Identifikasi Masalah Berdasarkan simpulan dari latar belakang yang dikemukakan maka dapat dirumuskan identifikasi
masalah sebagai berikut: 1.
Terjadi ketidaksesuaian jumlah fisik barang dan jumlah data barang di database microsoft excel. 2.
Pencarian riwayat barang keluar dan barang keluar masuk terbatas. 3.
Proses perhitungan penjualan memakan banyak waktu. 4.
Proses pembuatan laporan transaksi yang lama. C.
Batasan Masalah Untuk menghindari meluasnya materi tugas akhir ini, maka penulis membatasi permasalahannya
hanya meliputi hal-hal berikut : a.
Pembuatan sistem yang dapat menyimpan riwayat pembelian barang dan penjualan barang. b.
Sistem dapat menampilkan history transaksi pembelian dan transaksi penjualan serta menghasilkan laporan data
penjualan, pembelian, laporan keuntungan penjualan. c.
Sistem dibuat menggunakan Bahasa Pemograman PHP, Javascript, HTML, CSS. d.
Sistem Database yang digunakan yaitu MYSQL. D.
Rumusan Masalah Dalam Penelitian ini penulis ingin membuat Sistem Informasi untuk dapat memberikan solusi pemilik
dari CV. Jaya Mandiri.
Adapun rumusan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : 1.
Bagaimana analisa dan perancangan “Sistem Informasi Persediaan Gudang Berbasis Web” ?. 2.
Bagaimana implementasi dan tampilan “Sistem Informasi Persediaan Gudang ”?. E. (2)
Tujuan Penelitian Tujuan diadakan pembuatan aplikasi Sistem Informasi Persediaan Barang sebagai berikut : 1.
Memperkuat keakuratan data di database dan data dilapangan. 2.
Mempermudah pembuatan nota transaksi dan laporan hasil transaksi . 3.
Mempermudah mendapat informasi riwayat transaksi. F.
Manfaat Penelitian Manfaat dari penelitian ini adalah : 1. Bagi peneliti a.
Dapat lebih memahami konsep dan implementasi terhadap pembangunan suatu Sistem Informasi. b.
Solusi untuk mempermudah melihat riwayat barang kaluar dan barang masuk. b.
Solusi untuk mempermudah operasional proses bisnis. c.
Solusi untuk mempermudah pembuatan laporan penjualan dan pembelian. d.
Solusi untuk mendapatkan informasi data secara akurat. G.
SISTEMATIKA PENULISAN Sistematika penulisan merupakan tahap penyusunan laporan skripsi yang sesuai dengan data
yang telah diperoleh dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut : BAB I : PENDAHULUAN Pada bab ini berisi gambaran umum penelitian yaitu : Latar Belakang,
Identifikasi Masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian,
Manfaat Penelitian, Sistemmatika Penulisan.
BAB II : KAJIAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA Pada bab ini berisi teori yang digunakan pada
penelitian, Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini nantinya akan menjadi landasan dalam pembahasan hasil temuan
permasalaahan yang
ada.
BAB III : METODE PENELITIAN Pada bab ini menjelaskan tentang metodelogi yang digunakan untuk mengembangkan
aplikasi yang nantinya akan diimplementasikan
ketempat penelitian.
BAB IV : DESAIN SISTEM Pada bab ini menjelasksan tentang rancangan desain sistem termasuk pemodelan alur data,
database, tampilan interface, dan sebagainya.
BAB V : IPLEMENTASI DAN PENGUJIAN Pada bab ini menjelaskan tentang struktur sistem dan hasil implementasi sistem
serta pengujian yang diterapkan dalam penelitian ini.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN Pada bab ini berisi hasil dari penelitian dan saran dari penulis untuk tempat penelitian
kedepan nya
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Sentence
BAB II KAJIAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA A. Kajian Teori 3.1 Pengertian Sistem Sistem memiliki banyak penjelasan
dan arti. Menurut Jerry Fitz Gerald, definisi sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto H.M.,1995:1). Sedangkan menurut McLeod,
Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan
(Ladmujin, 2005: 3), elemen tersebut berupa organisasi, orang, atau benda yang melakukan suatu pekerjaan. Masing
masing elemen melakukan pekerjaan yang berbeda, dimana pekerjaan tersebut merupakan tujuan bersama dari
masing-masing elemen. Berdasarkan pengertian diatas, maka bisa diartikan bahwa sistem merupakan suatu kesatuan
yang terdiri dari kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran tertentu.
Suatu elemen dikatakan saling membangun jika elemen yang berbeda-beda tersebut saling bekerja sama, jika elemen-
elemen tersebut masih bekerja secara individu tanpa mempengaruhi aktivitas lain. Maka kumpulan elemen-elemen
tersebut masih belum dapat disebut sebagai sistem. 3.2 Pengertian Informasi Informasi adalah data yang telah diolah
menjadi suatu bentuk penting bagi sipenerima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan manfaatnya
dalam keputusan-keputusan yang akan datang (Ali Hapzi, 2010). Perjalanan informasi tidak selalu langsung dari sistem
fisik kepada penerima. Sebagian besar data dari suatu sistem harus menghasilkan informasi dari beberapa data yang
terkumpul. Mekanisme yang menghasilkan informasi ini dinamakan pengolahan data. 3.3 Pengertian Sistem Informasi
Jogiyanto H. M., (1995:11) dalam bukunya menyebutkan : “Sistem Informasi adalah sebuah sistem dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan bagi pihak luar berupa laporan-laporan yang diperlukan”.  
3.4 Pengertian Persediaan (Inventory) Persediaan atau Inventory adalah suatu istilah umum yang menunjukkan segala
sesuatu atau sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan (Handoko,
2000:333). Persediaan atau Inventory merupakan simpanan material yang berupa barang mentah, barang dalam
proses, dan barang jadi (Sumayang, 2003:189). 3.5 HTML (Hyper Text Markup Language) HTML (Hyper Text Markup
Language) adalah bahasa untuk web scripting bersifat client yang memungkinkan untuk menampilkan informasi dalam
bentuk teks, Interface pada multimedia dan juga untuk menghubungkan antar tampilan web page atau Hyperlink. Untuk
dapat menerapkan kode-kode pada HTML maka membutuhkan sebuah framework editor semisal CodeIgniter. 3.6 PHP
(Hypertext Preprocessor) PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemograman scripting yang bersifat open source,
PHP menjalankan intruksi pemograman saat proses runtime, dan hasil intruksi akan berbeda berdasarkan data yang di
proses. Menurut beberapa ahli, Solichin (2016:11) mengemukakan bahwa “PHP merupakan salah satu bahasa
pemrograman berbasis web yang ditulis oleh dan untuk pengembang web”. PHP merupakan bahasa (script)
pemrograman yang sering digunakan pada sisi server sebuah web (Wahana Komputer, 2010:1). Kutipan diatas
menerangkan bahwa PHP adalah bahasa pemograman yang bersifat open source untuk mengembangkan suatu aplikasi
berbasis web yang intruksi nya akan diproses menggunakan server tertentu. 3.7 Javascript Javascript adalah bahasa
scripting yang popular di internet dan dapat bekerja di sebagian besar web browser. Javascript dapat disisipkan dalam
halaman web menggunakan tag SCRIPT (Sunyoto,2007:17). 3.8 CSS (Cascanding Style Sheet) CSS Menurut Bunafit
Nugroho (2014:1), Cascanding Style Sheet adalah bahasa style sheet yang digunakan untuk mengatur tampilan suatu
dokumen yang ditulis dalam bahasa markup. CSS bekerja sebagai pelengkap pada elemen HTML yang kesemuanya itu
dapat dikendalikan dengan menggunakan dengan menggunakan sebuah bahasa script CSS. Penggunaan CSS
diperuntukan untuk memperindah tampilan web. 3.9 XAMPP XAMPP Menurut Riyanto (2015:3), XAMPP adalah sebuah
software yang berfungsi untuk menjalankan website berbasis PHP dan menggunakan pengolah data MySQL di komputer
lokal. XAMPP berperan sebagai server web pada komputer Anda. XAMPP mempunyai peran sebagai web server pada
komputer yang membantu melakukan priview dan modifikasi website tanpa harus tersambung ke jaringan internet
terlebih dulu. 3.10 MySQL Menurut Riyanto (2015:28), MySQL adalah RDBMS (Relational Database Management System)
yang disebarluaskan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License), di mana setiap orang bebas untuk
menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat close source atau komersial. RDBMS
akan mengatur data-data yang menjadi primary key dan ¬foreign key yang berelasi, jika ada data yang relasinya salah
maka RDBMS akan menolak data tersebut, hal ini memudahkan bagi developer untuk membuat suatu sistem database
karena di bantu pengecekan secara otomatis. 3.11 UML (Unified Modeling Language) UML adalah pemodelan untuk
rancangan suatu sistem yang berparadigma berorientasi obyek. Dapat diartikan UML adalah pemodelan secara visual
untuk menggambarkan konsep cara kerja dari suatu sistem. UML dipilih sebagai alat untuk membuat model visual dari
penelitian ini karena Sistem Informasi yang akan di kembangkan berorientasi obyek. UML dibagi menjadi beberapa
sudut pandang yaitu : 1) Klasifikasi structural (structural clasification), mendeskripsikan hubungan segala unit yang ada



dalam sistem. 2) Kelakuan dinamik (dynamic behavior), mendeskripsikan kelakuan sistem, atau urutan perubahan unit
yang dialami oleh sistem. 3) Pengelolaan model (model management), mendeskripsikan keterkaitan organisasi dengan
keseluruhan unit yang ada di dalam sistem. Diagram yang ada di UML dapat dibagi menjadi 3 yaitu: 1) Area struktural
meliputi use case diagram, class diagram. 2) Area dinamik meliputi Activity Diagram, dan Sequence Diagram. 3) Area
pengelolaan model meliputi class diagram (Agung Yulianto, 2009). B. Kajian Pustaka Penelitian Rachmawati (2017).
Tujuan penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi Inventory stok barang yang mengelola keluar masuk barang,
stok barang, data pelanggan, pengiriman, dan transaksi pemesanan dengan menggunakan pendekatan Prototyping dan
dengan menggunakan DFD (Data Flow Diagram) untuk pemodelan strukturnya. Penelitian Agusvianto (2017) . Hasil
penelitian tersebut menjelaskan membuat Sistem Informasi Inventory yang di harapkan memberikan solusi dalam
meningkatkan efektifitas perusahaan. Dalam penelitian ini diperkuat dibidang Analisa Alur Proses Bisnis menggunakan
DFD (Data Flow Diagram) untuk mencari solusi meningkatkan efektifitas operasional perusahaan. Penelitian Faisal
(2019). Menjelaskan pembuatan Sistem Informasi Inventory tersebut bertujuan untuk mempermudah pekerjaan para
karyawan di PT. Telkom Property yang bergerak dibidang jasa pengelolaan gedung, perabotan dan alat (Property),
tenaga kerja Security dan kebersihan. Sistem informasi tersebut dibangun dengan metode Waterfall menggunakan UML
Diagram sebagai pemodelan strukturnya dan berfokus pada interface yang User Friendly. Penelitian Muzaki, Puspitasari,
& Indriati (2019). Menjelaskan tentang pengembangan sistem informasi yang bertujuan untuk memberikan solusi bagi
Program Studi Sistem Informasi Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan membangun suatu sistem informasi yang
membantu pembuatan dokumen pendukung UAS. Penelitian P. Soepomo (2014). Menjelaskan pembuatan sistem
informasi inventory untuk sebuah perusahaan untuk menyimpan dan mengolah data mengenai penjualan dan
pembelian barang, untuk menghasilkan laporan mengenai data barang, pembelian, penjualan barang dan data stok
barang. Hasil dari penelitian tersebut telah diuji menggunakan metode Black box testing dan menghasilkan sebuah
program yang dapat disimpulkan layak dipergunakan. C. Kerangka Berpikir Kerangka berpikir adalah pemaparan
tentang konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Dalam penelitian kuantitatif, kerangka
berpikir menentukan kejelasan dan validitas proses dari penelitian secara keseluruhan. Adapun kerangka pemikiran dari
penelitian ini yang digambarkan sebagai berikut. Gambar 2. 1 Kerangka berpikir Gambar 2.1 Kerangka berpikir
penelitian ini dimulai dari mengidentifikasi masalah, dilanjutkan dengan merumuskan masalah tersebut untuk
menentukan metode pemecahan masalah dan solusinya. Setelah itu dilakukan pengumpulan data-data penelitian yang
diperlukan. Kemudian dilakukan analisa kebutuhan untuk dilakukan perancangan kemudian diimplementasikan menjadi
sebuah sistem, lalu dilakukan pengujian untuk memastikan sistem berjalan dengan baik dan menghasilkan tingkat
kepuasan yang tinggi sebagai hasilnya.
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BAB II KAJIAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA A. Kajian Teori 3.
1 Pengertian Sistem Sistem memiliki banyak penjelasan dan arti.
Menurut Jerry Fitz Gerald, definisi sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto H. M.,1995:1). (0)
Sedangkan menurut McLeod, Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk
mencapai suatu tujuan (Ladmujin, 2005: 3), elemen tersebut berupa organisasi, orang, atau benda yang melakukan
suatu pekerjaan. (1)
Masing masing elemen melakukan pekerjaan yang berbeda, dimana pekerjaan tersebut merupakan tujuan bersama dari



masing-masing elemen.
Berdasarkan pengertian diatas, maka bisa diartikan bahwa sistem merupakan suatu kesatuan yang
terdiri dari kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran tertentu. (0)
Suatu elemen dikatakan saling membangun jika elemen yang berbeda-beda tersebut saling bekerja sama, jika elemen-
elemen tersebut masih bekerja secara individu tanpa mempengaruhi aktivitas lain. (3)
Maka kumpulan elemen-elemen tersebut masih belum dapat disebut sebagai sistem. 3.
2 Pengertian Informasi Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk penting bagi sipenerima
dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan manfaatnya dalam keputusan-keputusan yang akan datang (Ali
Hapzi, 2010).
Perjalanan informasi tidak selalu langsung dari sistem fisik kepada penerima.
Sebagian besar data dari suatu sistem harus menghasilkan informasi dari beberapa data yang terkumpul.
Mekanisme yang menghasilkan informasi ini dinamakan pengolahan data. 3.
3 Pengertian Sistem Informasi Jogiyanto H. M.
, (1995:11) dalam bukunya menyebutkan : “Sistem Informasi adalah sebuah sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
bagi pihak luar berupa laporan-laporan yang diperlukan”. 3. (1)
4 Pengertian Persediaan (Inventory) Persediaan atau Inventory adalah suatu istilah umum yang menunjukkan segala
sesuatu atau sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan (0)
(Handoko, 2000:333).
Persediaan atau Inventory merupakan simpanan material yang berupa barang mentah, barang dalam proses, dan
barang jadi (Sumayang, 2003:189). 3.
5 HTML (Hyper Text Markup Language) HTML (Hyper Text Markup Language) adalah bahasa untuk web scripting bersifat
client yang
memungkinkan untuk menampilkan informasi dalam bentuk teks, Interface pada multimedia dan juga untuk
menghubungkan antar tampilan web page atau
Hyperlink.
Untuk dapat menerapkan kode-kode pada HTML maka membutuhkan sebuah framework editor semisal CodeIgniter. 3.
6 PHP (Hypertext Preprocessor) PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemograman scripting yang bersifat open
source, PHP
menjalankan intruksi pemograman saat proses runtime, dan hasil intruksi akan berbeda berdasarkan data yang di
proses.
Menurut beberapa ahli, Solichin (2016:11) mengemukakan bahwa “PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman
berbasis web yang ditulis oleh dan untuk pengembang web”.
PHP merupakan bahasa (script) pemrograman yang sering digunakan pada sisi server sebuah web (Wahana Komputer,
2010:1).
Kutipan diatas menerangkan bahwa PHP adalah bahasa pemograman yang bersifat open source
untuk mengembangkan suatu aplikasi berbasis web yang intruksi nya akan diproses menggunakan server tertentu. 3.
(0)
7 Javascript Javascript adalah bahasa scripting yang popular di internet dan dapat bekerja di sebagian besar web
browser.
Javascript dapat disisipkan dalam halaman web menggunakan tag SCRIPT (Sunyoto,2007:17). 3.
8 CSS (Cascanding Style Sheet) CSS Menurut Bunafit Nugroho (2014:1), Cascanding Style Sheet adalah
bahasa style sheet yang digunakan untuk mengatur tampilan suatu dokumen yang ditulis dalam bahasa
markup.
CSS bekerja sebagai pelengkap pada elemen HTML yang kesemuanya itu dapat dikendalikan dengan menggunakan
dengan menggunakan sebuah bahasa script CSS.
Penggunaan CSS diperuntukan untuk memperindah tampilan web. 3.
9 XAMPP XAMPP Menurut Riyanto (2015:3), XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan website
berbasis PHP dan menggunakan pengolah data MySQL di
komputer lokal. XAMPP berperan sebagai server web pada komputer Anda. (5)



XAMPP mempunyai peran sebagai web server pada komputer yang membantu melakukan priview dan modifikasi
website tanpa harus tersambung ke jaringan internet terlebih
dulu. 3.
10 MySQL Menurut Riyanto (2015:28), MySQL adalah RDBMS (Relational Database Management System) yang
disebarluaskan secara gratis dibawah lisensi GPL (General
Public License), di mana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan
yang bersifat close source
atau komersial.
RDBMS akan mengatur data-data yang menjadi primary key dan ¬foreign key yang berelasi, jika ada data yang
relasinya salah maka
RDBMS akan menolak data tersebut, hal ini memudahkan bagi developer untuk membuat suatu sistem database karena
di bantu pengecekan secara otomatis. 3. (5)
11 UML (Unified Modeling Language) UML adalah pemodelan untuk rancangan suatu sistem yang berparadigma
berorientasi obyek.
Dapat diartikan UML adalah pemodelan secara visual untuk menggambarkan konsep cara kerja dari suatu sistem.
UML dipilih sebagai alat untuk membuat model visual dari penelitian ini karena Sistem Informasi yang akan di
kembangkan berorientasi obyek.
UML dibagi menjadi beberapa sudut pandang yaitu : 1) Klasifikasi structural (structural clasification), mendeskripsikan
hubungan segala unit yang ada dalam sistem.
2) Kelakuan dinamik (dynamic behavior), mendeskripsikan kelakuan sistem, atau urutan perubahan unit yang dialami
oleh sistem.
3) Pengelolaan model (model management), mendeskripsikan keterkaitan organisasi dengan keseluruhan unit yang ada
di dalam sistem.
Diagram yang ada di UML dapat dibagi menjadi 3 yaitu: 1) Area struktural meliputi use case diagram, class diagram.
2) Area dinamik meliputi Activity Diagram, dan Sequence Diagram.
3) Area pengelolaan model meliputi class diagram (Agung Yulianto, 2009). B.
Kajian Pustaka Penelitian Rachmawati (2017).
Tujuan penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi Inventory stok barang yang mengelola keluar masuk barang,
stok barang, data
pelanggan, pengiriman, dan transaksi pemesanan dengan menggunakan pendekatan Prototyping dan dengan
menggunakan DFD (Data Flow Diagram) untuk pemodelan strukturnya.
Penelitian Agusvianto (2017) .
Hasil penelitian tersebut menjelaskan membuat Sistem Informasi Inventory yang di harapkan memberikan solusi dalam
meningkatkan efektifitas perusahaan.
Dalam penelitian ini diperkuat dibidang Analisa Alur Proses Bisnis menggunakan DFD (Data Flow Diagram) untuk
mencari solusi meningkatkan efektifitas operasional
perusahaan.
Penelitian Faisal (2019).
Menjelaskan pembuatan Sistem Informasi Inventory tersebut bertujuan untuk mempermudah pekerjaan para karyawan
di PT.
Telkom Property yang bergerak dibidang jasa pengelolaan gedung, perabotan dan alat (Property), tenaga kerja Security
dan kebersihan.
Sistem informasi tersebut dibangun dengan metode Waterfall menggunakan UML Diagram sebagai pemodelan
strukturnya dan berfokus pada interface yang User Friendly.
Penelitian Muzaki, Puspitasari, &amp; Indriati (2019).
Menjelaskan tentang pengembangan sistem informasi yang bertujuan untuk memberikan solusi bagi Program Studi
Sistem Informasi Universitas
Nusantara PGRI Kediri dengan membangun suatu sistem informasi yang membantu pembuatan dokumen pendukung
UAS. Penelitian P. Soepomo
(2014).
Menjelaskan pembuatan sistem informasi inventory untuk sebuah perusahaan untuk menyimpan dan mengolah data
mengenai penjualan



dan pembelian barang, untuk menghasilkan laporan mengenai data barang, pembelian, penjualan barang dan data stok
barang.
Hasil dari penelitian tersebut telah diuji menggunakan metode Black box testing dan menghasilkan sebuah program
yang dapat disimpulkan layak dipergunakan. C.
Kerangka Berpikir Kerangka berpikir adalah pemaparan tentang konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi
atau dirumuskan.
Dalam penelitian kuantitatif, kerangka berpikir menentukan kejelasan dan validitas proses dari penelitian secara
keseluruhan.
Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini yang digambarkan sebagai berikut. Gambar 2.
1 Kerangka berpikir Gambar 2.
1 Kerangka berpikir penelitian ini dimulai dari mengidentifikasi masalah, dilanjutkan dengan merumuskan masalah
tersebut untuk menentukan metode pemecahan masalah dan solusinya. (5)
Setelah itu dilakukan pengumpulan data-data penelitian yang diperlukan.
Kemudian dilakukan analisa kebutuhan untuk dilakukan perancangan kemudian diimplementasikan menjadi sebuah
sistem, lalu dilakukan
pengujian untuk memastikan sistem berjalan dengan baik dan menghasilkan tingkat kepuasan yang tinggi sebagai
hasilnya.
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Sentence
BAB III METODE PENELITIAN Metode dalam pengembangan sistem informasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah metode pendekatan waterfall atau metode air terjun, menurut Sommerville (2011, p30), metode waterfall
memiliki tahapan utama dari waterfall model yang mencerminkan aktifitas pengembangan dasar. Terdapat 5 (lima)
tahapan pada metode waterfall, yaitu requirement analysis and definition, system and software design, implementation
and unit testing, integration and system testing, operation and maintenance. Gambar 3. 1 Metode waterfall Penjelasan
tadi tahapan metode waterfall menurut Ian Sommerville sebagai berikut : 1). Requirement Analysis and Definition
Requirement Analysis and Definition adalah penetapan layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan melalui
konsultasi dengan pengguna sistem, kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. 2). .
System and Software Design Proses desain sistem akan mengalokasikan persyaratan entah itu perangkat keras atau
perangkat lunak dengan menetapkan arsitektur sistem secara keseluruhan, Desain perangkat lunak melibatkan
pengidentifikasian dan penggambaran abstraksi antara sistem perangkat lunak dan relasinya. 3). Implementation and
Unit Testing Selama tahap ini, desain perangkat lunak direalisasikan sebagai satu set program atau unit program,
Pengujian unit melibatkan verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya. 4). Integration and System
Testing Program atau unit diintegrasikan dan diuji sebagai sistem yang lengkap untuk memastikan bahwa persyaratan
perangkat lunak telah dipenuhi, Setelah pengujian, sistem software akan diberikan kepada pengguna sistem. 5).
Operation and Maintenance Ini adalah fase siklus terpanjang, Sistem diimplementasikan dan untuk digunakan.
Maintenance melibatkan koreksi error yang tidak ditemukan pada tahap awal siklus sistem, meningkatkan penerapan
dari sistem unit dan meningkatkan layanan sistem merupakan sebagai keperluan yang baru yang ditemukan.   A.
Teknik dan Pendekatan Penelitian 1. Pendekatan Penelitian Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendeketan kualitatif. Metode penelitian tersebut mengggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysis),
yaitu mengkaji masalah secara khusus karena suatu masalah akan berbeda dengan sifat dari masalah lainya. 2. Teknik
Penelitian Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : a. Wawancara b. Observasi B. Tempat dan Waktu
Penelitian 1. Tempat Penelitian Tempat penelitian ini dilaksanakan di CV Jaya Mandiri, berlokasi di Sampit, Kalimantan
Tengah, kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Mentawa Baru Ketapang. 1. Waktu Penelitian Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Berikut agenda kegiatan yang dilakukkan selama penelitian
: Tabel 3. 1 Tabel Waktu Penelitian C. Teknik Pengumpulan Data Dalam setiap penelitian, kita sering mendengar istilah
metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan
data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperolah data yang akan diolah menjadi informasi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan penelitian. a. Wawancara Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
wawancara dengan melakukan sesi tanya jawab dengan pemilik dari CV Jaya Mandiri untuk mendapatkan informasi dan
meminta data-data seputar penelitian penulis supaya data yang didapatkan lebih akurat. b. Observasi Dilakukan oleh
peneliti secara virtual untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan sifat penelitian dengan mengadakan pengamatan
secara virtual menggunakan panggilan video disaat kegiatan operasional toko sedang dilakukan untuk memahami
bagaimana cara kerja CV Jaya Mandiri D. Analisa Kebutuhan Sistem a. Kebutuhan Non Fungsional Kebutuhan non
fungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan pada properti prilaku yang dimiliki oleh sistem standarisasi dan lain
lain. 1) Analisa Perangkat Lunak Analisa Perangkat Lunak (Software) merupakan proses pemilihan software application
yang akan digunakan untuk pembuatan Sistem Informasi Persediaan Barang untuk CV Jaya Mandiri. - Microsoft Windows
10 - Google Chrome - XAMPP - Sublime Text Perangkat lunak tersebut tidak membutuhkan spesifikasi yang khusus dan
bisa dijalankan secara mudah diperangkat yang tersedia di Toko Jaya Mandiri. 2) Analisa Perangkat Keras Berikut
Perangkat Keras (Hardware) merupakan perangkat yang sudah tersedia serbagai server di Toko Jaya Mandiri. - Processor
Intel I3 3rd Generation - Ram 4GB - Harddisk 500GB - Onboard Graphic Card 256MB - Monitor 14 inch - Keyboard - Mouse
- Wifi Router Perangkat Keras (Hardware) tersebut merupakan spesifikasi yang telah cukup mumpuni untuk mengikuti
perkembangan teknologi saat ini agar mempermudah operasional di CV Jaya Mandiri. b. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional sistem untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: - Pengunjung dapat melakukan pencarian data
barang tanpa perlu login ke sistem. - Admin dapat melakukan login ke sistem. - Admin dapat melakukan Read, Edit,
Create, Delete data pada sistem. - Sistem dapat menyimpan riwayat data penjualan dan pembelian. - Sistem dapat
mengubah dan membuat data transaksi. - Sistem dapat menghasilkan laporan pengeluaran dan pemasukan serta
keuntungan penjualan. - Sistem dapat menampilkan data barang dan stok, transaksi, laporan, nota, dan data transaksi
yang telah dimasukkan kedalam sistem.
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BAB III METODE PENELITIAN Metode dalam pengembangan sistem informasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah metode pendekatan waterfall atau
metode air terjun, menurut Sommerville (2011, p30), metode waterfall memiliki tahapan utama dari waterfall model
yang mencerminkan aktifitas pengembangan dasar. Terdapat 5 (lima) tahapan pada metode waterfall, yaitu
requirement analysis and definition, system (0)
and software design, implementation and unit testing, integration and system testing, operation and maintenance.
Gambar 3. (1)
1 Metode waterfall Penjelasan tadi tahapan metode waterfall menurut Ian Sommerville sebagai berikut : 1).
Requirement Analysis and Definition Requirement Analysis and Definition adalah penetapan layanan sistem, kendala,
dan tujuan ditetapkan melalui konsultasi dengan pengguna sistem, kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi
sebagai spesifikasi (2)
Requirement Analysis and Definition Requirement Analysis and Definition adalah penetapan layanan sistem, kendala,
dan sistem. 2). . (0)
System and Software Design Proses desain sistem akan mengalokasikan persyaratan entah itu perangkat keras atau
perangkat lunak dengan
menetapkan arsitektur sistem secara keseluruhan, Desain perangkat lunak melibatkan pengidentifikasian dan
penggambaran abstraksi antara sistem perangkat lunak dan relasinya.
3).
Implementation and Unit Testing Selama tahap ini, desain perangkat lunak direalisasikan sebagai satu
set program atau unit program, Pengujian unit melibatkan verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi
Integration and System Testing Program atau unit diintegrasikan dan diuji sebagai sistem yang lengkap untuk
memastikan bahwa persyaratan perangkat lunak telah dipenuhi, Setelah pengujian, sistem software akan diberikan
kepada pengguna sistem.
5).
Operation and Maintenance Ini adalah fase siklus terpanjang, Sistem diimplementasikan dan untuk digunakan.
Maintenance melibatkan koreksi error yang tidak ditemukan pada tahap awal siklus sistem, meningkatkan penerapan
dari sistem unit dan meningkatkan layanan sistem merupakan sebagai keperluan yang baru yang ditemukan. A.
Teknik dan Pendekatan Penelitian 1. Pendekatan Penelitian Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendeketan kualitatif. (4)
Metode penelitian tersebut mengggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysis), yaitu mengkaji masalah secara
khusus karena suatu masalah akan berbeda dengan sifat dari masalah lainya. 2. (5)
Teknik Penelitian Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : a. Wawancara b. Observasi B. Tempat dan Waktu
Penelitian 1. (6)
Tempat Penelitian Tempat penelitian ini dilaksanakan di CV Jaya Mandiri, berlokasi di Sampit, Kalimantan Tengah,
kabupaten Kotawaringin Timur, Kecamatan Mentawa Baru



Ketapang. 1.
Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.
Berikut agenda kegiatan yang dilakukkan selama penelitian : Tabel 3.
1 Tabel Waktu Penelitian C.
Teknik Pengumpulan Data Dalam setiap penelitian, kita sering mendengar istilah metode pengumpulan data. Metode
pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. (7)
Pengumpulan data dilakukan untuk memperolah data yang akan diolah menjadi informasi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan penelitian. a. (7)
Wawancara Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dengan melakukan
sesi tanya jawab dengan pemilik
dari CV Jaya Mandiri untuk mendapatkan informasi dan meminta data-data seputar penelitian penulis supaya data yang
didapatkan lebih akurat. b.
Observasi Dilakukan oleh peneliti secara virtual untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan sifat penelitian dengan
mengadakan pengamatan secara
virtual menggunakan panggilan video disaat kegiatan operasional toko sedang dilakukan untuk memahami bagaimana
cara kerja CV Jaya Mandiri D.
Analisa Kebutuhan Sistem a.
Kebutuhan Non Fungsional Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan pada properti prilaku
yang dimiliki oleh sistem standarisasi dan lain lain.
1) Analisa Perangkat Lunak Analisa Perangkat Lunak (Software) merupakan proses pemilihan software application yang
akan digunakan untuk pembuatan Sistem Informasi Persediaan Barang untuk CV
Jaya Mandiri.
- Microsoft Windows 10 - Google Chrome - XAMPP - Sublime Text Perangkat lunak tersebut
tidak membutuhkan spesifikasi yang khusus dan bisa dijalankan secara mudah diperangkat yang tersedia di Toko Jaya
Mandiri.
2) Analisa Perangkat Keras Berikut Perangkat Keras (Hardware) merupakan perangkat yang sudah tersedia serbagai
server di Toko Jaya Mandiri.
- Processor Intel I3 3rd Generation - Ram 4GB - Harddisk 500GB - Onboard Graphic Card
256MB - Monitor 14 inch - Keyboard - Mouse - Wifi Router Perangkat Keras (Hardware) tersebut merupakan
Mandiri. b.
Kebutuhan Fungsional Kebutuhan fungsional sistem untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: - Pengunjung dapat
melakukan pencarian data barang tanpa perlu login ke
sistem.
- Admin dapat melakukan login ke sistem.
- Admin dapat melakukan Read, Edit, Create, Delete data pada sistem.
- Sistem dapat menyimpan riwayat data penjualan dan pembelian.
- Sistem dapat mengubah dan membuat data transaksi.
- Sistem dapat menghasilkan laporan pengeluaran dan pemasukan serta keuntungan penjualan.
- Sistem dapat menampilkan data barang dan stok, transaksi, laporan, nota, dan data transaksi yang telah dimasukkan
kedalam sistem.
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Sentence
BAB IV DESAIN SISTEM A. Tinjauan Lokasi CV. Jaya Mandiri merupakan sebuah usaha yang bergerak pada penjualan
bahan bangunan dan perkakas pembuatan bangunan. Toko bangunan Jaya mandiri berdiri pada Desember 1990
didirikan oleh Bapak Elip Tanda, Saat ini selaku pemilik Toko Jaya Mandiri bernama Bapak Rico Hothamto selaku anak
dari Bapak Elip Tanda, Toko Jaya Mandiri berlokasi di Sampit, Kalimantan Tengah, kabupaten Kotawaringin Timur,
Kecamatan Mentawa Baru Ketapang.   B. Analisa Proses Bisnis BPMN (Business Process Modelling Notation) adalah
standart untuk memodelkan proses bisnis dari suatu kegiatan bisnis dan informasi dari pelaku bisnis. 4.1.1 BPMN proses
penjualan yang sedang berjalan. Gambar 4.1. 1 BPMN proses penjualan. Gambar 4.1.1 menjelaskan bahwa pembeli akan
membuat list barang yang akan dibeli kemudian diserahkan kepada karyawan untuk cek ketersediaan stoknya, jika stok
barang tidak ada maka karyawan akan menginformasikan jenis barang yang kosong kepada pemilik, kemudian pemilik
akan membuat list barang yang kosong yang nantinya akan dibuatkan order untuk pembelian kepada supplier nantinya,
jika barang tersebut tersedia stoknya maka karyawan akan membuatkan nota penjualan untuk pembeli yang haruslah
dibayar dahulu sebelum barang diterima oleh pembeli, jika pembayaran sudah selesai dilakukan maka karyawan akan
menyiapkan barang tersebut dan menyerahkan kepada pembeli, kemudian karyawan akan menyerahkan uang
penjualan dan nota penjualan kepada pemilik, kemudian pemilik akan memperbaharui stok barang yang terjual.   4.2
BPMN proses pembelian yang sedang berjalan. Gambar 4.1. 2 BPMN proses pembelian. Gambar 4.1.2 menjelaskan
proses transaksi pembelian dengan supplier dimana pemilik akan membuat list barang yang perlu diperbaharui stoknya
kemudian diserahkan ke supplier , kemudian pemilik akan menerima informasi dari supplier mengenai barang yang siap
dikirim, jika barang tidak ready stok maka pemilik akan meminta diinformasikan jika barang sudah ready stok untuk
segera dikirmkan, dalam proses pengiriman pemilik akan menerima nota pembelian dan supplier akan menuju gudang
pemilik untuk menurunkan barang yang akan disaksikan oleh karyawan Toko Jaya Mandiri, jika barang ada yang cacat
atau jumlah tidak sesuai maka akan mengajukan komplain dan meminta supplier untuk mengirim ulang barang yang
cacat / rusak, setelah mendapat konfirmasi dari karyawan maka pemilik baru akan melakukan pembayaran kepada
supplier. C. Desain Arsitektur Sistem Pengembangan sistem informasi pada penelitian ini direncanakan akan dibangun
menggunakan topologi LAN, dimana server akan berlokasi terpisah dari lokasi toko yang dibagikan melalui router yang
kemudian dapat diakses dari perangkat yang tersedia di toko. Gambar 4.1 3 Arsitektur sistem Gambar 4.1.3
menjelaskan bagaimana sistem akan dibangun dan bagaimana sistem berinteraksi pada setiap komponen unit yang
akan saling berkomunikasi nantinya. Sistem ini menggunakan XAMPP yang terdapat Apache sebagai Webserver dan
MySQL sebagai databasenya. D. Pemodelan Data dan Proses 4.2 UML Diagram 4.2.1 Usecase Diagram Dari hasil analisa
yang telah dilakukan sebelumnya, maka dibuatlah scenario Usecase Diagram sebagai berikut : Gambar 4.2. 1 Usecase
diagram Gambar 4.2.1 menjelaskan dimana 2 aktor yang terhubung kesistem dimana pengunjung hanya dapat melihat
stok barang saja sedangkan Admin dapat sepenuhnya mengelola aplikasi setelah melakukan login kedalam sistem,
sistem yang telah digambarkan tersebut memiliki beberapa fitur utama yaitu : 1. Menu melihat data stok barang Menu
untuk pengunjung dimana pengunjung dapat mencari barang yang ingin dibeli. 2. Login Menu untuk user admin untuk
melakukan login. 3. Menu pembelian Menu untuk admin mengelola data pembelian dan barang masuk. 4. Menu
penjualan Menu untuk admin mengelola data penjualan dan barang keluar. 5. Menu barang Menu untuk admin
mengelola database barang yang tersedia di gudang. 6. Menu supplier Menu untuk admin mengelola data supplier
barang sebagai acuan pembelian barang. 7. Menu admin Menu untuk admin mengelola data admin untuk login kedalam
sistem. 8. Menu perusahaan Menu untuk admin mengelola data perusahaan sebagai bagian dalam nota dan pencetakan
laporan. 9. Menu laporan Menu untuk admin memproses data yang tersedia menjadi sebuah laporan. Menu-menu
tersebut dilengkapi oleh fungsi yang bertujuan mempermudah admin untuk mengelola alur data yang akan dimasukkan
kedalam sistem. 4.2.2 Activity Diagram Setelah terbentuknya seknario usecase diagram, maka dibuatlah activity
diagram yang disesuaikan untuk menggambarkan setiap proses dari usecase diagram sebagai berikut: 4.2.2.1 Activity
Diagram Melihat Data Stok Barang Gambar 4.2.2. 1 Activity diagram melihat stok barang. Gambar 4.2.2.1 menjelaskan
dimana pengunjung dapat melakukan pencarian secara langsung sehingga dapat mengetahui stok dan harga barang
yang tersedia. 4.2.2.2 Activity Diagram Login Gambar 4.2.2. 2 Activity diagram login Gambar 4.2.2.2 menjelaskan
dimana admin yang akan login sebagai admin harus mengisi form email dan password untuk dapat login kedalam
sistem, setelah menginputkan data tersebut maka pengguna mengklik submit untuk melanjutkan proses yang kemudian
akan di cek oleh sistem,jika data tidak ditemukan maka akan menampilkan pesan email atau password salah, jika valid
maka sistem akan membuka akses ke halaman dashboard admin. induk yang menampung komponen utama sistem.
4.2.2.3 Activity Diagram Menu Pembelian Gambar 4.2.2. 3 Activity diagram menu pembelian Gambar 4.2.2.3
menjelaskan aktivitas admin saat membuka menu pembelian, Dimana admin dapat melihat data pembelian, menambah



data pembelian, menambah stok barang dari pembelian, menyetak data pembelian. 4.2.2.4 Activity Diagram Menu
Penjualan Gambar 4.2.2. 4 Activity diagram menu penjualan. Gambar 4.2.2.4 menjelaskan tentang aktivitas admin saat
membuka menu penjualan, Dimana di dalam menu penjualan admin dapa melihat data penjualan, menambah data
penjualan, mencetak data penjualan. 4.2.2.5 Activity Diagram Menu Barang Gambar 4.2.2. 5 Activity diagram menu
barang Gambar 4.2.2.5 menjelaskan aktivitas admin disaat mengakses menu barang, Di dalam menu barang admin
dapat melihat data barang. menambah data barang, mengubah data barang, menghapus data barang. 4.2.2.6 Activity
Diagram Menu Supplier Gambar 4.2.2. 6 Activity diagram menu supplier Gambar 4.2.2.6 menjelaskan aktivitas admin
disaat mengakses menu supplier, Dimana di dalam menu supplier admin dapat melihat data supplier, menambah data
supplier, mengubah data supplier, menghapus data supplier. 4.2.2.7 Activity Diagram Menu Admin Gambar 4.2.2. 7
Activity diagram menu admin.. Gambar 4.2.2.7 menjelaskan aktivitas admin disaat mengakses menu admin, Dimana di
dalam menu admin, pengguna dapat melihat data admin, menambah data admin, mengubah data admin, menghapus
data admin 4.2.2.8 Activity Diagram Menu Perusahaan Gambar 4.2.2. 8 Activity diagram menu perusahaan. Gambar
4.2.2.8 menjelaskan aktivitas admin di dalam menu perusahaan dimana admin dapat melihat data perusahaan dan
mengubah data perusahaan. 4.2.2.9 Activity Diagram Menu Laporan Gambar 4.2.2. 9 Activity diagram menu laporan.
Gambar 4.2.2.9 menjelaskan aktivitas admin disaat mengakses menu laporan, Dalam menu laporan admin dapat
memilih jenis laporan setelah memasukkan tanggal laporan kemudian juga dapat mencetak hasil dari proses laporan.
4.2.3 Sequence Diagram Sequence diagram adalah pemodelan untuk menggambarkan interaksi antar objek di dalam
sistem secara terperinci dan juga pesan atau perintah yang dikirim oleh pengguna, berikut adalah sequence diagram
dari activity diagram yang telah dibuat. 4.2.3.1 Sequence Diagram Melihat Stok Barang Gambar 4.2.3. 1 Sequence
diagram melihat stok barang. Gambar 4.2.3.1 menjelaskan interaksi antara pengunjung dan sistem untuk melihat data
barang oleh pengunjung. 4.2.3.2 Sequence Diagram Login Gambar 4.2.3. 2 Sequence diagram login. Gambar 4.2.3.2
menjelaskan interaksi antara admin dengan aplikasi pada sesi login admin. 4.2.3.3 Sequence Diagram Menu Pembelian
Gambar 4.2.3. 3 Sequence diagram menu pembelian. Gambar 4.2.3.3 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem
dalam menu pembelian dimulai dari admin melihat data pembelian, menambah data pembelian, menambah stok barang
dari barang pembelian, mencetak nota pembelian. 4.2.3.4 Sequence Diagram Menu Penjualan Gambar 4.2.3. 4
Sequence diagram menu penjualan. Gambar 4.2.3.4 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem di dalam menu
penjualan dimana interaksi digambarkan mulai dari melihat data penjualan, menambah data penjualan, mencetak nota
penjualan. 4.2.3.5 Sequence Diagram Menu Barang Gambar 4.2.3. 5 Sequence diagram menu barang. Gambar 4.2.3.5
menjelaskan interaksi antara admin dan sistem disesi melihat menu barang, Dimana interaksi dimulai dari melihat data
barang, menambah data barang, mengubah data barang, menghapus data barang.   4.2.3.6 Sequence Diagram Menu
Supplier Gambar 4.2.3. 6 Sequence diagram menu supplier. Gambar 4.2.3.6 menjelaskan interaksi antara admin dan
sistem di dalam menu supplier, Di dalam menu supplier interaksi dimulai dari admin melihat data supplier, menambah
data supplier, mengubah data supplier, menghapus data supplier. .   4.2.3.7 Sequence Diagram Menu Admin Gambar
4.2.3. 7 Sequence diagram menu admin. Gambar 4.2.3.7 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem dimana admin
membuka menu admin dimana interaksi dimulai dari admin melihat data admin, menambah data admin, mengubah
data admin, menghapus data admin.   4.2.3.8 Sequence Diagram Menu Perusahaan Gambar 4.2.3. 8 Sequence
diagram menu perusahaan. Gambar 4.2.3.8 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem dalam menu perusahaan
mulai dari admin melihat data perusahaan dan mengubah data perusahaan. 4.2.3.9 Sequence Diagram Menu Laporan
Gambar 4.2.3. 9 Sequence Diagram Menu Laporan. Gambar 4.2.3.9 menjelaskan interaksi antara Admin dan sistem di
dalam menu laporan, Dimulai dari admin memilih jenis laporan kemudian memasukkan tanggal pembatas laporan
hingga mencetak data laporan. 4.2.4 Class Diagram Class diagram merupakan pemodelan untuk interaksi setiap class,
object, dan method di dalam suatu sistem, dalam Pengembangan Sistem Informasi Persediaan Barang CV. Jaya Mandiri
class diagram nya adalah sebagai berikut : Gambar 4.2.4 Class diagram. Gambar 4.2.4 menjelaskan hubungan antar
objek dimana class barang merupakan class induk yang diturunkan ke class penjualan, dan class pembelian yang
memiliki hubungan interaksi komposisi dengan class nota, class laporan, class admin dan class laporan dan memiliki
interaksi asosiasi dengan class admin serta class laporan memiliki interaksi komposisi dengan class cetak_laporan
kemudian class supplier memiliki interaksi asosiasi dengan class pembelian dan class laporan, lalu class admin memiliki
hubungan interaksi komposisi dengan class dashboard.
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Sentence wise detail:

Tinjauan Lokasi CV.
Jaya Mandiri merupakan sebuah usaha yang bergerak pada penjualan bahan bangunan dan perkakas pembuatan
bangunan.
Toko bangunan Jaya mandiri berdiri pada Desember 1990 didirikan oleh Bapak Elip Tanda, Saat ini selaku pemilik Toko
Jaya Mandiri bernama Bapak
Rico Hothamto selaku anak dari Bapak Elip Tanda, Toko Jaya Mandiri berlokasi di Sampit, Kalimantan Tengah, kabupaten
Kotawaringin Timur, Kecamatan Mentawa Baru Ketapang. B. (0)
Analisa Proses Bisnis BPMN (Business Process Modelling Notation) adalah standart untuk memodelkan proses bisnis dari
suatu kegiatan bisnis dan informasi dari pelaku
bisnis. 4.1.
1 BPMN proses penjualan yang sedang berjalan. Gambar 4.1.
1 menjelaskan bahwa pembeli akan membuat list barang yang akan dibeli kemudian diserahkan kepada karyawan untuk
cek ketersediaan stoknya, jika stok
barang tidak ada maka karyawan akan menginformasikan jenis barang yang kosong kepada pemilik, kemudian pemilik
akan membuat list barang yang kosong
yang nantinya akan dibuatkan order untuk pembelian kepada supplier nantinya, jika barang tersebut tersedia stoknya
maka karyawan akan membuatkan nota penjualan
untuk pembeli yang haruslah dibayar dahulu sebelum barang diterima oleh pembeli, jika pembayaran sudah selesai
dilakukan maka karyawan akan menyiapkan barang
tersebut dan menyerahkan kepada pembeli, kemudian karyawan akan menyerahkan uang penjualan dan nota penjualan
kepada pemilik, kemudian pemilik akan memperbaharui stok
barang yang terjual. 4.
2 BPMN proses pembelian yang sedang berjalan. Gambar 4.1.
2 BPMN proses pembelian. Gambar 4.1.
2 menjelaskan proses transaksi pembelian dengan supplier dimana pemilik akan membuat list barang yang perlu
diperbaharui stoknya kemudian diserahkan ke supplier ,
kemudian pemilik akan menerima informasi dari supplier mengenai barang yang siap dikirim, jika barang tidak ready
stok maka pemilik akan meminta diinformasikan
jika barang sudah ready stok untuk segera dikirmkan, dalam proses pengiriman pemilik akan menerima nota pembelian
dan supplier akan menuju gudang pemilik
untuk menurunkan barang yang akan disaksikan oleh karyawan Toko Jaya Mandiri, jika barang ada yang cacat atau
jumlah tidak sesuai maka akan
mengajukan komplain dan meminta supplier untuk mengirim ulang barang yang cacat / rusak, setelah mendapat
konfirmasi dari karyawan maka pemilik baru akan
Desain Arsitektur Sistem Pengembangan sistem informasi pada penelitian ini direncanakan akan dibangun
menggunakan topologi LAN, dimana server akan
berlokasi terpisah dari lokasi toko yang dibagikan melalui router yang kemudian dapat diakses dari perangkat yang
tersedia di toko.
Gambar 4.
1 3 Arsitektur sistem Gambar 4.1.
3 menjelaskan bagaimana sistem akan dibangun dan bagaimana sistem berinteraksi pada setiap komponen unit yang
akan saling berkomunikasi nantinya.
Sistem ini menggunakan XAMPP yang terdapat Apache sebagai Webserver dan MySQL sebagai databasenya. D.
Pemodelan Data dan Proses 4.2 UML Diagram 4.2.



1 Usecase Diagram Dari hasil analisa yang telah dilakukan sebelumnya, maka dibuatlah scenario Usecase Diagram
sebagai berikut : Gambar 4.2.
1 Usecase diagram Gambar 4.2.
1 menjelaskan dimana 2 aktor yang terhubung kesistem dimana pengunjung hanya dapat melihat stok barang saja
sedangkan Admin
dapat sepenuhnya mengelola aplikasi setelah melakukan login kedalam sistem, sistem yang telah digambarkan tersebut
memiliki beberapa fitur utama
yaitu : 1.
Menu melihat data stok barang Menu untuk pengunjung dimana pengunjung dapat mencari barang yang ingin dibeli. 2.
Login Menu untuk user admin untuk melakukan login. 3.
Menu barang Menu untuk admin mengelola database barang yang tersedia di gudang. 6.
Menu admin Menu untuk admin mengelola data admin untuk login kedalam sistem. 8.
Menu laporan Menu untuk admin memproses data yang tersedia menjadi sebuah laporan.
Menu-menu tersebut dilengkapi oleh fungsi yang bertujuan mempermudah admin untuk mengelola alur data yang akan
dimasukkan kedalam sistem. 4.2.
2 Activity Diagram Setelah terbentuknya seknario usecase diagram, maka dibuatlah activity diagram yang disesuaikan
untuk menggambarkan setiap proses dari usecase diagram sebagai
berikut: 4.2.2.
1 Activity Diagram Melihat Data Stok Barang Gambar 4.2.2.
1 Activity diagram melihat stok barang. Gambar 4.2.2.
1 menjelaskan dimana pengunjung dapat melakukan pencarian secara langsung sehingga dapat mengetahui stok dan
harga barang yang tersedia. 4.2.2.
2 Activity Diagram Login Gambar 4.2.2.
2 Activity diagram login Gambar 4.2.2.
2 menjelaskan dimana admin yang akan login sebagai admin harus mengisi form email dan password untuk dapat login
kedalam sistem,
setelah menginputkan data tersebut maka pengguna mengklik submit untuk melanjutkan proses yang kemudian akan di
cek oleh sistem,jika data tidak
ditemukan maka akan menampilkan pesan email atau password salah, jika valid maka sistem akan membuka akses ke
halaman dashboard admin.
induk yang menampung komponen utama sistem. 4.2.2.
3 Activity Diagram Menu Pembelian Gambar 4.2.2.
3 Activity diagram menu pembelian Gambar 4.2.2.
3 menjelaskan aktivitas admin saat membuka menu pembelian, Dimana admin dapat melihat data pembelian,
menambah data pembelian, menambah stok barang dari pembelian, menyetak data
pembelian. 4.2.2.
4 Activity Diagram Menu Penjualan Gambar 4.2.2.
4 Activity diagram menu penjualan. Gambar 4.2.2.
4 menjelaskan tentang aktivitas admin saat membuka menu penjualan, Dimana di dalam menu penjualan admin dapa
melihat data penjualan, menambah data penjualan, mencetak data
penjualan. 4.2.2.
5 Activity Diagram Menu Barang Gambar 4.2.2.
5 Activity diagram menu barang Gambar 4.2.2.
5 menjelaskan aktivitas admin disaat mengakses menu barang, Di dalam menu barang admin dapat melihat data
barang.
menambah data barang, mengubah data barang, menghapus data barang. 4.2.2.
6 Activity Diagram Menu Supplier Gambar 4.2.2.
6 Activity diagram menu supplier Gambar 4.2.2.
6 menjelaskan aktivitas admin disaat mengakses menu supplier, Dimana di dalam menu supplier
admin dapat melihat data supplier, menambah data supplier, mengubah data supplier, menghapus data



supplier. 4.2.2.
7 Activity Diagram Menu Admin Gambar 4.2.2.
7 Activity diagram menu admin.. Gambar 4.2.2.
7 menjelaskan aktivitas admin disaat mengakses menu admin, Dimana di dalam menu admin,
pengguna dapat melihat data admin, menambah data admin, mengubah data admin, menghapus data
admin 4.2.2.
8 Activity Diagram Menu Perusahaan Gambar 4.2.2.
8 Activity diagram menu perusahaan. Gambar 4.2.2.
8 menjelaskan aktivitas admin di dalam menu perusahaan dimana admin dapat melihat data perusahaan dan mengubah
data perusahaan. 4.2.2.
9 Activity Diagram Menu Laporan Gambar 4.2.2.
9 Activity diagram menu laporan. Gambar 4.2.2.
9 menjelaskan aktivitas admin disaat mengakses menu laporan, Dalam menu laporan admin dapat memilih
jenis laporan setelah memasukkan tanggal laporan kemudian juga dapat mencetak hasil dari proses laporan.
4.2.
3 Sequence Diagram Sequence diagram adalah pemodelan untuk menggambarkan interaksi antar objek di dalam sistem
secara terperinci dan
juga pesan atau perintah yang dikirim oleh pengguna, berikut adalah sequence diagram dari activity diagram yang telah
dibuat.
1 Sequence Diagram Melihat Stok Barang Gambar 4.2.3.
1 Sequence diagram melihat stok barang. Gambar 4.2.3.
1 menjelaskan interaksi antara pengunjung dan sistem untuk melihat data barang oleh pengunjung. 4.2.3.
2 Sequence Diagram Login Gambar 4.2.3.
2 Sequence diagram login. Gambar 4.2.3.
2 menjelaskan interaksi antara admin dengan aplikasi pada sesi login admin. 4.2.3.
3 Sequence Diagram Menu Pembelian Gambar 4.2.3.
3 Sequence diagram menu pembelian. Gambar 4.2.3.
3 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem dalam menu pembelian dimulai dari admin melihat
data pembelian, menambah data pembelian, menambah stok barang dari barang pembelian, mencetak nota pembelian.
4 Sequence Diagram Menu Penjualan Gambar 4.2.3.
4 Sequence diagram menu penjualan. Gambar 4.2.3.
4 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem di dalam menu penjualan dimana interaksi digambarkan mulai dari
melihat data penjualan, menambah data penjualan, mencetak nota
penjualan. 4.2.3.
5 Sequence Diagram Menu Barang Gambar 4.2.3.
5 Sequence diagram menu barang. Gambar 4.2.3.
5 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem disesi melihat menu barang, Dimana interaksi
dimulai dari melihat data barang, menambah data barang, mengubah data barang, menghapus data
barang. 4.2.3.
6 Sequence Diagram Menu Supplier Gambar 4.2.3.
6 Sequence diagram menu supplier. Gambar 4.2.3.
6 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem di dalam menu supplier, Di dalam menu supplier
interaksi dimulai dari admin melihat data supplier, menambah data supplier, mengubah data supplier, menghapus data
supplier. . 4.2.3.
7 Sequence Diagram Menu Admin Gambar 4.2.3.
7 Sequence diagram menu admin. Gambar 4.2.3.
7 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem dimana admin membuka menu admin dimana interaksi
dimulai dari admin melihat data admin, menambah data admin, mengubah data admin, menghapus data



admin. 4.2.3.
8 Sequence Diagram Menu Perusahaan Gambar 4.2.3.
8 Sequence diagram menu perusahaan. Gambar 4.2.3.
8 menjelaskan interaksi antara admin dan sistem dalam menu perusahaan mulai dari admin melihat data perusahaan
dan mengubah data perusahaan. 4.2.3.
9 Sequence Diagram Menu Laporan Gambar 4.2.3.
9 Sequence Diagram Menu Laporan. Gambar 4.2.3.
9 menjelaskan interaksi antara Admin dan sistem di dalam menu laporan, Dimulai dari admin memilih jenis laporan
kemudian memasukkan tanggal pembatas laporan hingga mencetak data
laporan. 4.2.
4 Class Diagram Class diagram merupakan pemodelan untuk interaksi setiap class, object, dan method di dalam suatu
sistem, dalam Pengembangan Sistem Informasi Persediaan Barang
CV.
Jaya Mandiri class diagram nya adalah sebagai berikut : Gambar 4.2.4 Class diagram. Gambar 4.2.
4 menjelaskan hubungan antar objek dimana class barang merupakan class induk yang diturunkan ke class penjualan,
dan class pembelian yang memiliki hubungan interaksi komposisi
dengan class nota, class laporan, class admin dan class laporan dan memiliki interaksi asosiasi dengan class admin serta
class laporan memiliki interaksi komposisi dengan
class cetak_laporan kemudian class supplier memiliki interaksi asosiasi dengan class pembelian dan class laporan, lalu
class admin memiliki hubungan interaksi komposisi dengan class dashboard.
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Sentence
E. Desain Database 1. Nama Tabel : admin Primary Key : kd_admin | Auto_increment Tabel 4.3. 1 Tabel admin. Nama
Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_admin int 6 Kode user nama varchar 60 Nama user email varchar 60 Email user
password varchar 60 Password user gambar varchar 255 Gambar user 2. Nama Tabel : barang Primary Key : kd_barang
Tabel 4.3. 2 Tabel barang. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan nama_barang varchar 100 Nama barang kd_barang
varchar 50 Kode barang tipe varchar 12 Tipe / ukuran barang satuan varchar 25 Satuan barang harga_beli int 25 Harga
beli barang harga_jual int 25 Harga jual barang stok int 25 Stok barang   3. Nama Tabel : barangp_sementara Primary
Key : id_barangp | Auto_increment Foreign Key : kd_pembelian Tabel 4.3. 3 Tabel barangp_sementara. Nama Field Tipe
Data Ukuran Keterangan id_barangp int 6 id barang pembelian kd_pembelian char 6 kode pembelian kd_barangp
varchar 50 kode barang yang dibeli nama_barangp varchar 225 nama barang yang dibeli satuan varchar 20 satuan
barang harga_barangp double - harga barang pembelian item int 4 jumlah item / list pembelian total double - total
pembelian 4. Nama Tabel : barang_pembelian Primary Key : kd_barang_beli | Auto_increment Foreign Key : kd_barang
Tabel 4.3. 4 Tabel barang_pembelian. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_barang_beli int 6 kode barang
pembelian kd_pembelian char 8 kode pembelian kd_barang varchar 50 kode barang nama_barang_beli varchar 225
nama barang pembelian satuan varchar 30 satuan barang harga_beli double - harga beli barang item int 4 jumlah list
barang total double 4 total pembayaran status enum (0 or 1) status transaksi   5. Nama Tabel : d_pembelian Primary
Key : id_pembelian | Auto_increment Foreign Key : kd_pembelian, kd_barang_beli Tabel 4.3. 5 Tabel d_pembelian. Nama
Field Tipe Data Ukuran Keterangan id_pembelian int 6 id transaksi pembelian kd_pembelian char 8 kode transaksi
pembelian kd_barang_beli int 6 kode barang pembelian jumlah int 6 jumlah barang pembelian subtotal double - total sub
pembelian 6. Nama Tabel : pembelian Primary Key : kd_pembelian Foreign Key : kd_admin, kd_supplier Tabel 4.3. 6
Tabel pembelian. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_pembelian char 8 kode pembelian tgl_pembelian date Y
M D tanggal transaksi tgl_tempo date Y M D tanggal transaksi non-tunai kd_admin int 6 kode admin yang melakukan
transaksi kd_supplier int 6 kode supplier yang melakukan transaksi total_pembelian double - jumlah total pembayaran
pembelian status tinyint 1 status transaksi   7. Nama Tabel : penjualan_sementara Primary Key : kd_barang_beli |
Auto_increment Foreign Key : kd_pembelian Tabel 4.3. 7 Tabel penjualan_sementara. Nama Field Tipe Data Ukuran
Keterangan id_penjualan_sementara int 11 id penjualan sementara kd_penjualan char 8 kode penjualan kd_barang
varchar 50 kode barang penjualan nama_barang varchar 225 nama barang penjualan tipe varchar 12 tipe / ukuran
barang penjualan satuan varchar 30 satuan barang harga double - harga jual barang item int 4 jumlah list barang
penjualan sementara total double - total pembayaran 8. Nama Tabel : d_penjualan Primary Key : id_penjualan |
Auto_increment Foreign Key : kd_penjualan, kd_barang Tabel 4.3. 8 Tabel d_penjualan. Nama Field Tipe Data Ukuran
Keterangan id_penjualan int 6 id penjualan kd_penjualan char 8 kode penjualan kd_barang varchar 50 kode barang
jumlah int 4 jumlah list barang penjualan subtotal double - total pembayaran   9. Nama Table : penjualan Primary Key :
kd_penjualan Foreign Key : kd_admin Tabel 4.3. 9 Tabel penjualan. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
kd_penjualan char 8 kode penjualan tgl_penjualan date Y M D tanggal transaksi penjualan kd_admin int 6 kode admin
yang melakukan transaksi dibayar double - total pembayaran pembeli total_penjualan double - total yang harus dibayar
tgl_tempo date Y M D tanggal jatuh tempo non-tunai penjualan status tinyint 1 status transaksi 10. Nama Tabel :
supplier Primary Key : kd_supplier | Auto_increment Tabel 4.3. 10 Tabel supplier. Nama Field Tipe Data Ukuran
Keterangan kd_supplier int 6 kode supplier barang nama_supplier varchar 60 nama supplier barang alamat varchar 60
alamat supplier barang   11. Nama Tabel : perusahaan Primary Key : kd_supplier | Auto_increment Tabel 4.3. 11 Tabel
perusahaan. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_perusahaan int 11 kode perusahaan nama_perusahaan
varchar 225 nama perusahaaan alamat varchar 225 alamat perusahaan pemilik varchar 225 nama pemilik perusahaan
kota varchar 225 nama kota perusahaan F. Desain Interface 1. Desain Halaman Awal Gambar 4.4. 1 Desain halaman
awal. Gambar 4.4.1 menjalaskan tampilan halaman awal dimana pengunjung yang datang ke toko untuk mencari
informasi barang dan stok barang.   2. Desain Login Gambar 4.4. 2 Desain halaman login. Gambar 4.4.2 menjelaskan
halaman login untuk masuk kedalam sistem. 3. Desain Dashboard Admin Gambar 4.4. 3 Desain dashboard admin.
Gambar 4.4.3 menjelaskan tampilan untuk admin mengelola seluruh data transaksi yang nantinya akan berada dalam
index dashboard.   4. Desain Menu Pembelian – Data Barang Masuk Gambar 4.4. 4 Desain menu pembelian - data
barang masuk. Gambar 4.4.4 menjelaskan tentang tampilan data barang masuk dalam menu pembelian. 5. Desain
Menu Data Barang Masuk – Simpan Barang Masuk Gudang Gambar 4.4. 5 Desain menu barang masuk - simpan barang
masuk gudang. Gambar 4.4.5 menjelaskan tampilan admin saat memvalidasi barang yang masuk dari barang
pembelian.   6. Desain Menu Pembelian – Data Pembelian Gambar 4.4. 6 Desain data pembelian. Gambar 4.4.6
menjelaskan tampilan admin saat membuka menu pembelian – data pembelian. 7. Desain Menu Pembelian – Data



Pembelian Non-Tunai Gambar 4.4. 7 Desain menu pembelian - data pembelian non-tunai. Gambar 4.4.7 menjelaskan
tampilan admin saat membuka menu pembelian – data pembelian non-tunai.   8. Desain Menu Data Pembelian - Cetak
Detail Pembelian Gambar 4.4. 8 Desain cetak detail pembelian. Gambar 4.4.8 menjelaskan tampilan nota pembelian
sebuah transaksi pembelian yang dicetak oleh admin. 9. Desain Menu Tambah Pembelian Gambar 4.4. 9 Desain tambah
pembelian. Gambar 4.4.9 menjelaskan tampilan admin saat membuka menu tambah pembelian.   10. Desain Menu
Penjualan – Data Penjualan Gambar 4.4. 10 Desain menu penjualan - data penjualan. Gambar 4.4.10 menjelaskan
tampilan data penjualan disaat admin membuka menu menu penjualan. 11. Desain Manu Penjualan – Data Penjualan
Non-Tunai Gambar 4.4. 11 Desain menu penjualan - data penjualan non-tunai. Gambar 4.4.11 menjelaskan tampilan
data penjualan non-tunai disaat admin mengakses menu penjualan.   12. Desain Menu Penjualan – Tambah Data
Penjualan Gambar 4.4. 12 Desain menu penjualan - tambah penjualan. Gambar 4.4.12 menjelaskan tampilan menu
tambah penjualan di dalam menu penjualan. 13. Desain Cetak Detail Penjualan Gambar 4.4. 13 Desain cetak detail
penjualan. Gambar 4.4.13 menjelaskan tampilan nota penjualan kepada pelanggan diamana setiap transaksi yang
diproses cetak detail penjualan.   14. Desain Menu Barang Gambar 4.4. 14 Desain menu barang. Gambar 4.4.14
menjelaskan tampilan menu barang dimana data barang ditampilkan. 15. Desain Ubah Barang Gambar 4.4. 15 Desain
ubah barang. Gambar 4.4.15 menjelaskan tampilan menu ubah barang dimana admin dapat mengubah data barang
setelah mengganti data barang lama menjadi data yang baru.   16. Menu Tambah Barang Gambar 4.4. 16 Desain
Tambah Barang. Gambar 4.4.16 menjelaskan tampilan tambah data barang dimana admin dapat menambah data
barang melalui form tersebut. 17. Desain Menu Supplier Gambar 4.4. 17 Desain menu supplier. Gambar 4.4.17
menjelaskan tampilan menu supplier dimana data admin ditampilkan.   18. Desain Tambah Supplier Gambar 4.4. 18
Desain tambah supplier. Gambar 4.4.18 menjelaskan tampilan tambah data supplier dimana admin dapat
menambahkan data dari supplier di dalam form tersebut untuk disimpan di database. 19. Desain Ubah Supplier Gambar
4.4. 19 Desain ubah supplier. Gambar 4.4.19 menejelaskan tampilan ubah supplier dimana admin dapat mengisikan
data yang baru kemudian menyimpan data tersebut.   20. Desain Menu Laporan – Laporan Penjualan Gambar 4.4. 20
Desain menu laporan - laporan penjualan. Gambar 4.4.20 menjelaskan tampilan menu laporan penjualan dimana admin
dapat memilih pertanggal sampai tanggal tertentu atau semua data sekaligus untuk dicetak. 21. Desain Menu Laporan –
Cetak Laporan Penjualan Gambar 4.4. 21 Desain menu laporan - cetak laporan penjualan. Gambar 4.4.21 menjelaskan
tampilan hasil cetak laporan penjualan.   22. Desain Menu Laporan – Laporan Pembelian Gambar 4.4. 22 Menu laporan-
laporan pembelian. Gambar 4.4.22 menjelaskan tampilan menu laporan pembelian dimana admin dapat memilih
pertanggal sampai tanggal tertentu atau semua data sekaligus untuk dicetak. 23. Desain Menu Laporan – Cetak Laporan
Pembelian Gambar 4.4. 23 Desain menu laporan - cetak laporan pembelian.. Gambar 4.4.23 menjelaskan tampilan
desain hasil cetak laporan pembelian.   24. Desain Menu Laporan – Profit Penjualan Gambar 4.4. 24 Desain menu
laporan- profit penjualan. Gambar 4.4.24 menjelaskan tampilan menu laporan pembelian dimana admin dapat memilih
pertanggal sampai tanggal tertentu atau semua data sekaligus untuk dicetak. 25. Desain Menu Laporan – Cetak Laporan
Profit Penjualan Gambar 4.4. 25 Desain menu laporan - cetak laporan profit penjualan. Gambar 4.4.25 adalah desain
tampilan hasil laporan cetak profit penjualan.   26. Desain Menu Admin Gambar 4.4. 26 Desain menu admin. Gambar
4.4.26 menjelaskan tampilan menu admin dimana admin dapat mengelola data admin pada halaman tersebut. 27.
Desain Menu Ubah Admin Gambar 4.4. 27 Desain menu ubah admin. Gambar 4.4.27 menjelaskan halaman untuk admin
mengubah data admin.   28. Desain Menu Tambah Admin Gambar 4.4. 28 Desain menu tambah admin. Gambar 4.4.28
menjelaskan halaman untuk admin menambah data admin. 29. Desain Menu Perusahaan Gambar 4.4. 29 Desain Menu
Perusahaan. Gambar 4.4.29 menjelaskan halaman menu perusahaan dimana admin dapat mengubah pengaturan data
perusahaan.
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Sentence wise detail:

Nama Tabel : admin Primary Key : kd_admin Auto_increment Tabel 4.3. 1 Tabel admin.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_admin int 6 Kode user nama varchar
60 Nama user email varchar 60 Email user password varchar 60 Password user gambar
varchar 255 Gambar user 2.
Nama Tabel : barang Primary Key : kd_barang Tabel 4.3. 2 Tabel barang.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan nama_barang varchar 100 Nama barang kd_barang varchar 50 Kode barang
tipe varchar 12 Tipe
/ ukuran barang satuan varchar 25 Satuan barang harga_beli int 25 Harga beli barang harga_jual int 25 Harga jual
barang stok
int 25 Stok barang 3.
Nama Tabel : barangp_sementara Primary Key : id_barangp Auto_increment Foreign Key : kd_pembelian Tabel 4.3.
3 Tabel barangp_sementara.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan id_barangp int 6 id barang pembelian kd_pembelian char 6 kode pembelian
kd_barangp varchar 50 kode barang yang dibeli nama_barangp varchar 225 nama barang yang dibeli satuan varchar 20
satuan
barang harga_barangp double - harga barang pembelian item int 4 jumlah item / list pembelian total double -
total pembelian 4.
Nama Tabel : barang_pembelian Primary Key : kd_barang_beli Auto_increment Foreign Key : kd_barang Tabel 4.3.
4 Tabel barang_pembelian.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_barang_beli int 6 kode barang pembelian kd_pembelian char 8 kode
pembelian
kd_barang varchar 50 kode barang nama_barang_beli varchar 225 nama barang pembelian satuan varchar 30 satuan
barang harga_beli double
- harga beli barang item int 4 jumlah list barang total double 4 total pembayaran status enum (0
or 1) status transaksi 5.
Nama Tabel : d_pembelian Primary Key : id_pembelian Auto_increment Foreign Key : kd_pembelian, kd_barang_beli
Tabel 4.3.
5 Tabel d_pembelian.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan id_pembelian int 6 id transaksi pembelian kd_pembelian char 8 kode transaksi
pembelian kd_barang_beli int 6 kode barang pembelian jumlah int 6 jumlah barang pembelian subtotal double - total sub
pembelian 6.
Nama Tabel : pembelian Primary Key : kd_pembelian Foreign Key : kd_admin, kd_supplier Tabel 4.3. 6 Tabel pembelian.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_pembelian char 8 kode pembelian tgl_pembelian date Y M D tanggal
transaksi
tgl_tempo date Y M D tanggal transaksi non-tunai kd_admin int 6 kode admin yang melakukan transaksi kd_supplier int 6
kode supplier yang melakukan transaksi total_pembelian double - jumlah total pembayaran pembelian status tinyint 1
status transaksi 7.
Nama Tabel : penjualan_sementara Primary Key : kd_barang_beli Auto_increment Foreign Key : kd_pembelian Tabel 4.3.
7 Tabel penjualan_sementara.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan id_penjualan_sementara int 11 id penjualan sementara kd_penjualan char 8
kode penjualan kd_barang
varchar 50 kode barang penjualan nama_barang varchar 225 nama barang penjualan tipe varchar 12 tipe / ukuran
barang penjualan
satuan varchar 30 satuan barang harga double - harga jual barang item int 4 jumlah list barang penjualan sementara
total double - total pembayaran 8.
Nama Tabel : d_penjualan Primary Key : id_penjualan
Auto_increment Foreign Key : kd_penjualan, kd_barang Tabel 4.3.
8 Tabel d_penjualan.



Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan id_penjualan int 6 id penjualan kd_penjualan char 8 kode
penjualan kd_barang varchar 50 kode barang jumlah int 4 jumlah list barang penjualan subtotal double - total
pembayaran 9. (0)
Nama Table : penjualan Primary Key : kd_penjualan Foreign Key : kd_admin Tabel 4.3. 9 Tabel penjualan.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_penjualan char 8 kode penjualan tgl_penjualan date Y M D tanggal
transaksi
penjualan kd_admin int 6 kode admin yang melakukan transaksi dibayar double - total pembayaran pembeli
total_penjualan double - total
yang harus dibayar tgl_tempo date Y M D tanggal jatuh tempo non-tunai penjualan status tinyint 1 status transaksi 10.
Nama Tabel : supplier Primary Key : kd_supplier Auto_increment Tabel 4.3. 10 Tabel supplier.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_supplier int 6 kode supplier barang nama_supplier varchar 60 nama
supplier barang alamat varchar 60 alamat supplier barang 11.
Nama Tabel : perusahaan Primary Key : kd_supplier Auto_increment Tabel 4.3.
11 Tabel perusahaan.
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan kd_perusahaan int 11 kode perusahaan nama_perusahaan varchar 225 nama
perusahaaan alamat varchar 225 alamat perusahaan pemilik varchar 225 nama pemilik perusahaan kota varchar 225
nama
kota perusahaan F.
Desain Interface 1.
Desain Halaman Awal Gambar 4.4.
1 Desain halaman awal. Gambar 4.4.
1 menjalaskan tampilan halaman awal dimana pengunjung yang datang ke toko untuk mencari informasi barang dan
stok barang. 2.
Desain Login Gambar 4.4.
2 Desain halaman login. Gambar 4.4.
2 menjelaskan halaman login untuk masuk kedalam sistem. 3.
3 Desain dashboard admin. Gambar 4.4.
3 menjelaskan tampilan untuk admin mengelola seluruh data transaksi yang nantinya akan berada dalam index
dashboard. 4.
Desain Menu Pembelian – Data Barang Masuk Gambar 4.4.
4 Desain menu pembelian - data barang masuk. Gambar 4.4.
4 menjelaskan tentang tampilan data barang masuk dalam menu pembelian. 5.
Desain Menu Data Barang Masuk – Simpan Barang Masuk Gudang Gambar 4.4.
5 Desain menu barang masuk - simpan barang masuk gudang. Gambar 4.4.
5 menjelaskan tampilan admin saat memvalidasi barang yang masuk dari barang pembelian. 6.
6 Desain data pembelian. Gambar 4.4.
6 menjelaskan tampilan admin saat membuka menu pembelian – data pembelian. 7.
7 Desain menu pembelian - data pembelian non-tunai. Gambar 4.4.
7 menjelaskan tampilan admin saat membuka menu pembelian – data pembelian non-tunai. 8.
8 Desain cetak detail pembelian. Gambar 4.4.
8 menjelaskan tampilan nota pembelian sebuah transaksi pembelian yang dicetak oleh admin. 9.
9 Desain tambah pembelian. Gambar 4.4.
9 menjelaskan tampilan admin saat membuka menu tambah pembelian. 10.
10 menjelaskan tampilan data penjualan disaat admin membuka menu menu penjualan. 11.
Desain Manu Penjualan – Data Penjualan Non-Tunai Gambar 4.4.
11 Desain menu penjualan - data penjualan non-tunai. Gambar 4.4.
11 menjelaskan tampilan data penjualan non-tunai disaat admin mengakses menu penjualan. 12.
12 menjelaskan tampilan menu tambah penjualan di dalam menu penjualan. 13.
Desain Cetak Detail Penjualan Gambar 4.4.



13 menjelaskan tampilan nota penjualan kepada pelanggan diamana setiap transaksi yang diproses cetak detail
penjualan. 14.
14 Desain menu barang. Gambar 4.4.
14 menjelaskan tampilan menu barang dimana data barang ditampilkan. 15.
15 Desain ubah barang. Gambar 4.4.
15 menjelaskan tampilan menu ubah barang dimana admin dapat mengubah data barang setelah mengganti data
barang lama menjadi data yang baru. 16.
16 Desain Tambah Barang. Gambar 4.4.
16 menjelaskan tampilan tambah data barang dimana admin dapat menambah data barang melalui form tersebut. 17.
Desain Menu Supplier Gambar 4.4.
17 menjelaskan tampilan menu supplier dimana data admin ditampilkan. 18.
18 menjelaskan tampilan tambah data supplier dimana admin dapat menambahkan data dari supplier di dalam form
tersebut untuk disimpan di database. 19.
19 menejelaskan tampilan ubah supplier dimana admin dapat mengisikan data yang baru kemudian menyimpan data
tersebut. 20.
20 Desain menu laporan - laporan penjualan. Gambar 4.4.
20 menjelaskan tampilan menu laporan penjualan dimana admin dapat memilih pertanggal sampai tanggal tertentu
atau semua data sekaligus untuk dicetak. 21.
21 Desain menu laporan - cetak laporan penjualan. Gambar 4.4.
21 menjelaskan tampilan hasil cetak laporan penjualan. 22.
22 Menu laporan- laporan pembelian. Gambar 4.4.
22 menjelaskan tampilan menu laporan pembelian dimana admin dapat memilih pertanggal sampai tanggal tertentu
atau semua data sekaligus untuk dicetak. 23.
Desain Menu Laporan – Cetak Laporan Pembelian Gambar 4.4.
23 Desain menu laporan - cetak laporan pembelian.. Gambar 4.4.
23 menjelaskan tampilan desain hasil cetak laporan pembelian. 24.
24 Desain menu laporan- profit penjualan. Gambar 4.4.
24 menjelaskan tampilan menu laporan pembelian dimana admin dapat memilih pertanggal sampai tanggal tertentu
atau semua data sekaligus untuk dicetak. 25.
Desain Menu Laporan – Cetak Laporan Profit Penjualan Gambar 4.4.
25 Desain menu laporan - cetak laporan profit penjualan. Gambar 4.4.
25 adalah desain tampilan hasil laporan cetak profit penjualan. 26.
26 Desain menu admin. Gambar 4.4.
26 menjelaskan tampilan menu admin dimana admin dapat mengelola data admin pada halaman tersebut. 27.
27 Desain menu ubah admin. Gambar 4.4.
27 menjelaskan halaman untuk admin mengubah data admin. 28.
28 Desain menu tambah admin. Gambar 4.4.
28 menjelaskan halaman untuk admin menambah data admin. 29.
29 menjelaskan halaman menu perusahaan dimana admin dapat mengubah pengaturan data perusahaan.
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Sentence
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM A. Arsitektur Sistem Arsitektur sistem informasi persediaan barang di
CV.Jaya Mandiri dibangun secara LAN sehingga beberapa perangkat komputer yang terhubung dapat mengakses
kedalam sistem sebagai berikut : Gambar 5. 1 Arsitektur sistem. Gambar 5.1 menjelaskan server sistem nantinya akan
dijalankan di rumah pemilik pada komputer server untuk menjalankan XAMPP sebagai server local yang dibagikan
melalui jaringan wireless menggunakan router sebagai pemancar untuk komputer display di toko dan laptop kerja di
toko.   B. Basis Data ( Database) Database adalah tempat sistem nantinya akan menyimpan hasil proses data oleh user
dan aplikasi yang nantinya akan digunakan untuk kebutuhan tertentu. 5.1 Relasi Antar Tabel Gambar 5. 2 Relasi antar
tabel. Gambar 5.2 menjelaskan relasi antar tabel yang telah didesain sebelumnya menjadi suatu struktur tabel yang
memiliki tujuan untuk mempermudah penyimpanan data. 5.2 Struktur Tabel 1. Tabel admin Gambar 5.2. 1 Tabel admin.
Gambar 5.2.1 menjelaskan struktur tabel admin yang terdiri dari kd_admin, nama, email, password, gambar serta tipe
datanya. 2. Tabel barang Gambar 5.2. 2 Tabel barang. Gambar 5.2.2 menjelaskan struktur tabel barang yang terdiri dari
nama_barang, kd_barang, tipe, satuan, harga_beli, harga_jual, stok serta tipe datanya. 3. Tabel barangp_sementara
Gambar 5.2. 3 Tabel barangp_sementara. Gambar 5.2.3 menjelaskan struktur tabel barangp_sementara yang terdiri dari
id_barangp, kd_pembelian, kd_barangp, nama_barangp, satuan, harga_barangp, item, total serta tipe datanya.   4.
Tabel barang_pembelian Gambar 5.2. 4 Tabel barang_pembelian. Gambar 5.2.4 menjelaskan struktur tabel
barang_pembelian yang terdiri dari kd_barang_beli, kd_pembelian, kd_barang, nama_barang_beli, satuan, harga_beli,
item, total, status serta tipe datanya. 5. Tabel d_pembelian Gambar 5.2. 5 Tabel d_pembelian. Gambar 5.2.5
menjelaskan struktur tabel d_pembelian yang terdiri dari id_pembelian, kd_pembelian, kd_barang_beli, jumlah, subtotal
serta tipe datanya.   6. Tabel pembelian Gambar 5.2. 6 Tabel pembelian. Gambar 5.2.6 menjelaskan strukutur tabel
pembelian yang terdiri dari kd_pembelian, tgl_pembelian, tgl_tempo, kd_admin, kd_supplier, total_pembelian serta tipe
datanya. 7. Tabel d_penjualan Gambar 5.2. 7 Tabel d_penjualan. Gambar 5.2.7 menjelaskan struktur tabel d_penjualan
yang terdiri dari id_penjualan, kd_penjualan, kd_barang, jumlah, subtotal serta tipe datanya. 8. Tabel penjualan Gambar
5.2. 8 Tabel penjualan. Gambar 5.2.8 menjelaskan struktur tabel penjualan yang terdiri dari kd_penjualan, tgl_penjualan,
kd_admin, dibayar, total_penjualan, tgl_tempo, status serta tipe datanya. 9. Tabel penjualan_sementara Gambar 5.2. 9
Tabel penjualan_sementara. Gambar 5.2.9 menjelaskan struktur tabel penjualan_sementara yang terdiri dari
id_penjualan sementara, kd_penjualan, kd_barang, nama_barang, tipe, satuan, harga, item, total serta tipe datanya. 10.
Tabel perusahaan Gambar 5.2. 10 Tabel perusahaan. Gambar 5.2.10 menjelaskan struktur tabel perusahaan yang terdiri
dari kd_perusahaaan, nama_perusahaan, alamat, pemilik, kota serta tipe datanya.   11. Tabel supplier Gambar 5.2. 11
Tabel supplier. Gambar 5.2.11 menjelaskan struktur tabel supplier yang terdiri dari kd_supplier, nama_supplier, alamat
serta tipe datanya. C. Tampilan input, output, Laporan. Setelah semua rancangan sistem diimplementasikan maka
berikut adalah hasil tampilan dari Sistem Informasi Persediaan Barang CV. Jaya Mandiri 1. Tampilan Halaman Awal
Gambar 5.3. 1 Tampilan halaman awal. Gambar 5.3.1 adalah tampilan awal beserta data barang dimana display kepada
pelanggan yang datang ke toko, disediakan juga kolom pencarian untuk mencari barang dan melihat ketersediaan stok.
  2. Tampilan Halaman Login Gambar 5.3. 2 Tampilan halaman login. Gambar 5.3.2 adalah tampilan halaman login
untuk admin agar dapat login ke sistem dan mengakses seluruh fitur sistem untuk dapat mengelola data yang ada. 3.
Tampilan Halaman Admin Gambar 5.3. 3 Tampilan halaman admin. Gambar 5.3.3 adalah tampilan halaman admin yang
sudah berhasil login kedalam sistem, pada dashboard admin juga disajikan untuk fitur review transaksi harian tanpa
admin perlu melakukan pencarian terlebih dahulu.   4. Tampilan Menu Pembelian – Data Barang Masuk Gambar 5.3. 4
Tampilan menu pembelian - data barang masuk. Gambar 5.3.4 adalah tampilan halaman menu pembelian pada menu
data barang masuk. 5. Tampilan Menu Pembelian – Simpan Barang Masuk Gudang Gambar 5.3. 5 Tampilan menu
pembelian - simpan barang masuk gudang. Gambar 5.3.5 adalah tampilan menu simpan barang gudang pada menu
pembelian.   6. Tampilan Menu Pembelian – Data Pembelian Gambar 5.3. 6 Tampilan menu pembelian- data pembelian.
Gambar 5.3.6 adalah tampilan menu pembelian pada data pembelian yang menunjukkan hasil transaksi yang
dimasukkan oleh admin dalam sistem tambah pembelian. 7. Tampilan Menu Pembelian Non-Tunai Gambar 5.3. 7
Tampilan menu pembelian non-tunai Gambar 5.3.7 adalah tampilan menu pembelian yang berstatus non-tunai dimana
admin akan diberi pengingat jika melakukan transaksi pembelian secara non-tunai (pembayaran di undur) sesuai
dengan tanggal jatuh temponya. 8. Tampilan Cetak Detail Pembelian Gambar 5.3. 8 Tampilan Cetak Detail Pembelian.
Gambar 5.3.8 adalah tampilan hasil nota pembelian yang dapat dicetak secara langsung sesuai dengan kebutuhan
admin dan sesuai dengan transaksi pembelian yang dipilih untuk dicetak. 9. Tampilan Tambah Data Pembelian Gambar
5.3. 9 Tampilan tambah data pembelian. Gambar 5.3.9 adalah tampilan tambah pembelian yang direquest oleh pemilik
dimana nantinya admin akan mengklik proses kemudian memasukkan jumlah barang yang dibeli dan mengklik tambah



untuk ditambah kedalam pembelian sementara, jika list pembelian sudah seperti yang diinginkan maka admin hanya
perlu memasukkan tanggal pembelian dan supplier, dan juga jika pembelian secara non-tunai maka menu tanggal jatuh
tempo akan otomatis aktif lalu admin akan memilih tanggal untuk jatuh tempo transaksi tersebut. 10. Tampilan Menu
Penjualan – Data Penjualan Gambar 5.3. 10 Tampilan menu penjualan - data penjualan. Gambar 5.3.10 adalah tampilan
menu penjualan pada data penjualan dimana data penjualan akan tampil setelah ada transaksi penjualan yang telah
diproses oleh admin kedalam sistem.   11. Tampilan Menu Penjualan – Data Penjualan Non-Tunai Gambar 5.3. 11
Tampilan menu penjualan - data penjualan non-tunai. Gambar 5.3.11 adalah tampilan menu penjualan pada data
penjualan yang berstatus non-tunai dimana data akan tampil beserta informasi jatuh temponya. 12. Tampilan Menu
Penjualan – Tambah Data Penjualan Gambar 5.3. 12 Tampilan menu penjualan - tambah data penjualan. Gambar 5.3.12
adalah tampilan menu penjualan pada tambah data penjualan dimana admin memproses transaksi penjualan pada form
ini.   13. Tampilan Cetak detail Penjualan Gambar 5.3. 13 Tampilan cetak detail penjualan. Gambar 5.3.13 adalah
tampilan dari nota detail penjualan atau nota penjualan kepada pelanggan yang siap dicetak sesuai dengan transaksi
yang telah dilakukan. 14. Tampilan Menu Barang Gambar 5.3. 14 Tampilan menu barang. Gambar 5.3.14 adalah master
database barang dimana menu tersebut berfungsi untuk mengedit data barang atau menambah data barang serta
menghapus data barang ketika sudah tidak menjual barang tersebut.   15. Tampilan Ubah Barang Gambar 5.3. 15
Tampilan ubah barang. Gambar 5.3.15 adalah tampilan menu untuk mengedit data barang jika ada kesalahan
penginputan pada tambah barang. 16. Tampilan Tambah Barang Gambar 5.3. 16 Tampilan tambah barang. Gambar
5.3.16 adalah tampilan menu barang untuk menambah data barang jika ada barang baru yang akan dijual, atau dibeli.
  17. Tampilan Menu Supplier Gambar 5.3. 17 Tampilan menu supplier. Gambar 5.3.17 adalah tampilan menu supplier
dimana data supplier ditampilkan. 18. Tampilan Ubah Supplier Gambar 5.3. 18 Tampilan ubah supplier. Gambar 5.3.18
adalah tampilan menu ubah supplier dimana jika penginputan data supplier ada yang mengalami kesalahan.   19.
Tampilan Tambah Tambah Supplier Gambar 5.3. 19 Tampilan tambah supplier. Gambar 5.3.19 adalah tampilan menu
untuk menambah data supplier. 20. Tampilan Menu Laporan - Laporan Pembelian Gambar 5.3. 20 Tampilan menu
laporan - laporan pembelian. Gambar 5.3.20 adalah tampilan menu untuk laporan pembelian dimana admin dapat
memproses input tanggal pertama dan tanggal kedua atau menampilkan semua data pembelian.   21. Tampilan Menu
Laporan – Cetak Laporan Pembelian. Gambar 5.3. 21 Tampilan menu laporan - cetak laporan pembelian. Gambar 5.3.21
adalah tampilan nota pembelian dari hasil laporan pembelian. 22. Tampilan Menu Laporan – Laporan Penjualan Gambar
5.3. 22 Tampilan menu laporan - laporan penjualan. Gambar 5.3.22 adalah tampilan laporan penjualan sesuai dengan
tanggal yang diinputkan oleh admin, admin juga dapat memilih untuk menampilkan semua data sekaligus.   23.
Tampilan Menu Laporan - Cetak Laporan Penjualan Gambar 5.3. 23 Tampilan menu laporan - cetak laporan penjualan.
Gambar 5.3.23 adalah tampilan nota penjualan untuk pembeli sebagai bukti pernah membeli barang dari Toko Jaya
Mandiri. 24. Tampilan Menu Laporan – Laporan Profit Penjualan. Gambar 5.3. 24 Tampilan menu laporan - laporan profit
penjualan. Gambar 5.3.24 adalah tampilan nota penjualan untuk pemilik sebagai hasil lampiran untuk keuntungan
penjualan.   25. Tampilan Menu Laporan – Cetak Laporan Profit Penjualan Gambar 5.3. 25 Tampilan menu laporan -
cetak laporan profit penjualan. Gambar 5.3.25 adalah tampilan nota keuntungan penjualan untuk pemilik. 26. Tampilan
Menu Admin Gambar 5.3. 26 Tampilan menu admin. Gambar 5.3.26 adalah menu untuk admin dapat menampilkan data
admin untuk dapat mengelola data yang ada di dalam sistem lainya.   27. Tampilan Menu Admin – Tambah Data Admin
Gambar 5.3. 27 Tampilan menu admin - tambah data admin. Gambar 5.3.27 adalah tampilan untuk form menambah
data admin. 28. Tampilan Menu Admin – Ubah Admin Gambar 5.3. 28 Tampilan menu admin - ubah admin. Gambar
5.3.28 adalah tampilan menu untuk mengubah data admin.   29. Tampilan Menu Perusahaan Gambar 5.3. 29 Tampilan
menu perusahaan. Gambar 5.3.29 adalah tampilan halaman menu perusahaan dimana admin dapat langsung
mengubah data perusahaan dan menyimpannya.
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Sentence wise detail:

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM A.
Arsitektur Sistem Arsitektur sistem informasi persediaan barang di CV.
Jaya Mandiri dibangun secara LAN sehingga beberapa perangkat komputer yang terhubung dapat mengakses kedalam
sistem sebagai berikut : Gambar 5.
1 Arsitektur sistem. Gambar 5.
1 menjelaskan server sistem nantinya akan dijalankan di rumah pemilik pada komputer server untuk menjalankan
XAMPP sebagai server local
yang dibagikan melalui jaringan wireless menggunakan router sebagai pemancar untuk komputer display di toko dan
laptop kerja di toko. B. (0)
Basis Data ( Database) Database adalah tempat sistem nantinya akan menyimpan hasil proses data oleh user dan
aplikasi yang nantinya akan digunakan untuk kebutuhan tertentu. 5. (1)
1 Relasi Antar Tabel Gambar 5.
2 Relasi antar tabel. Gambar 5.
2 menjelaskan relasi antar tabel yang telah didesain sebelumnya menjadi suatu struktur tabel yang memiliki tujuan
untuk mempermudah penyimpanan data. 5.2
Struktur Tabel 1.
Tabel admin Gambar 5.2. 1 Tabel admin. Gambar 5.2.
1 menjelaskan struktur tabel admin yang terdiri dari kd_admin, nama, email, password, gambar serta tipe datanya. 2.
Tabel barang Gambar 5.2. 2 Tabel barang. Gambar 5.2.
2 menjelaskan struktur tabel barang yang terdiri dari nama_barang, kd_barang, tipe, satuan, harga_beli, harga_jual, stok
serta tipe datanya. 3.
Tabel barangp_sementara Gambar 5.2.
3 Tabel barangp_sementara. Gambar 5.2.
3 menjelaskan struktur tabel barangp_sementara yang terdiri dari id_barangp, kd_pembelian, kd_barangp,
nama_barangp, satuan, harga_barangp, item, total serta tipe datanya. 4.
4 Tabel barang_pembelian. Gambar 5.2.
4 menjelaskan struktur tabel barang_pembelian yang terdiri dari kd_barang_beli, kd_pembelian, kd_barang,
nama_barang_beli, satuan, harga_beli,
item, total, status serta tipe datanya. 5.
Tabel d_pembelian Gambar 5.2.
5 Tabel d_pembelian. Gambar 5.2.
5 menjelaskan struktur tabel d_pembelian yang terdiri dari id_pembelian, kd_pembelian, kd_barang_beli, jumlah,
subtotal serta tipe datanya. 6.
Tabel pembelian Gambar 5.2. 6 Tabel pembelian. Gambar 5.2.
6 menjelaskan strukutur tabel pembelian yang terdiri dari kd_pembelian, tgl_pembelian, tgl_tempo, kd_admin,
kd_supplier, total_pembelian serta tipe datanya. 7.
Tabel d_penjualan Gambar 5.2.
7 Tabel d_penjualan. Gambar 5.2.
7 menjelaskan struktur tabel d_penjualan yang terdiri dari id_penjualan, kd_penjualan, kd_barang, jumlah, subtotal serta
tipe datanya. 8.
Tabel penjualan Gambar 5.2. 8 Tabel penjualan. Gambar 5.2.
8 menjelaskan struktur tabel penjualan yang terdiri dari kd_penjualan, tgl_penjualan, kd_admin, dibayar,
total_penjualan, tgl_tempo, status serta tipe datanya. 9.
9 Tabel penjualan_sementara. Gambar 5.2.
9 menjelaskan struktur tabel penjualan_sementara yang terdiri dari id_penjualan sementara, kd_penjualan, kd_barang,
nama_barang, tipe, satuan, harga, item, total serta tipe datanya. 10.
10 menjelaskan struktur tabel perusahaan yang terdiri dari kd_perusahaaan, nama_perusahaan, alamat, pemilik, kota
serta tipe datanya. 11.



Tabel supplier Gambar 5.2. 11 Tabel supplier. Gambar 5.2.
11 menjelaskan struktur tabel supplier yang terdiri dari kd_supplier, nama_supplier, alamat serta tipe datanya. C.
Tampilan input, output, Laporan.
Setelah semua rancangan sistem diimplementasikan maka berikut adalah hasil tampilan dari Sistem Informasi
Persediaan Barang CV. Jaya Mandiri 1.
Tampilan Halaman Awal Gambar 5.3.
1 Tampilan halaman awal. Gambar 5.3.
1 adalah tampilan awal beserta data barang dimana display kepada pelanggan yang datang ke toko, disediakan juga
kolom pencarian untuk mencari barang dan melihat ketersediaan
stok. 2.
Tampilan Halaman Login Gambar 5.3.
2 Tampilan halaman login. Gambar 5.3.
2 adalah tampilan halaman login untuk admin agar dapat login ke sistem dan mengakses seluruh fitur sistem untuk
dapat mengelola data yang ada. 3.
3 Tampilan halaman admin. Gambar 5.3.
3 adalah tampilan halaman admin yang sudah berhasil login kedalam sistem, pada dashboard admin
juga disajikan untuk fitur review transaksi harian tanpa admin perlu melakukan pencarian terlebih dahulu.
4.
Tampilan Menu Pembelian – Data Barang Masuk Gambar 5.3.
4 Tampilan menu pembelian - data barang masuk. Gambar 5.3.
4 adalah tampilan halaman menu pembelian pada menu data barang masuk. 5.
Tampilan Menu Pembelian – Simpan Barang Masuk Gudang Gambar 5.3.
5 Tampilan menu pembelian - simpan barang masuk gudang. Gambar 5.3.
5 adalah tampilan menu simpan barang gudang pada menu pembelian. 6.
6 Tampilan menu pembelian- data pembelian. Gambar 5.3.
6 adalah tampilan menu pembelian pada data pembelian yang menunjukkan hasil transaksi yang dimasukkan oleh
admin dalam sistem tambah pembelian. 7.
Tampilan Menu Pembelian Non-Tunai Gambar 5.3.
7 Tampilan menu pembelian non-tunai Gambar 5.3.
7 adalah tampilan menu pembelian yang berstatus non-tunai dimana admin akan diberi pengingat
jika melakukan transaksi pembelian secara non-tunai (pembayaran di undur) sesuai dengan tanggal jatuh temponya. 8.
(2)
Tampilan Cetak Detail Pembelian Gambar 5.3.
8 Tampilan Cetak Detail Pembelian. Gambar 5.3.
8 adalah tampilan hasil nota pembelian yang dapat dicetak secara langsung sesuai dengan kebutuhan admin dan sesuai
dengan transaksi pembelian yang dipilih untuk dicetak. 9. (3)
Tampilan Tambah Data Pembelian Gambar 5.3.
9 Tampilan tambah data pembelian. Gambar 5.3.
9 adalah tampilan tambah pembelian yang direquest oleh pemilik dimana nantinya admin akan mengklik proses
kemudian memasukkan jumlah barang yang dibeli dan mengklik
tambah untuk ditambah kedalam pembelian sementara, jika list pembelian sudah seperti yang diinginkan maka admin
hanya perlu memasukkan tanggal pembelian dan supplier, dan
juga jika pembelian secara non-tunai maka menu tanggal jatuh tempo akan otomatis aktif lalu admin akan memilih
tanggal untuk jatuh tempo transaksi tersebut.
10.
10 Tampilan menu penjualan - data penjualan. Gambar 5.3.
10 adalah tampilan menu penjualan pada data penjualan dimana data penjualan akan tampil setelah ada transaksi
penjualan yang telah diproses oleh admin kedalam sistem. 11.
Tampilan Menu Penjualan – Data Penjualan Non-Tunai Gambar 5.3.
11 Tampilan menu penjualan - data penjualan non-tunai. Gambar 5.3.



11 adalah tampilan menu penjualan pada data penjualan yang berstatus non-tunai dimana data akan tampil beserta
informasi jatuh temponya. 12.
Tampilan Menu Penjualan – Tambah Data Penjualan Gambar 5.3.
12 Tampilan menu penjualan - tambah data penjualan. Gambar 5.3.
12 adalah tampilan menu penjualan pada tambah data penjualan dimana admin memproses transaksi penjualan pada
form ini. 13.
Tampilan Cetak detail Penjualan Gambar 5.3.
13 Tampilan cetak detail penjualan. Gambar 5.3.
13 adalah tampilan dari nota detail penjualan atau nota penjualan kepada pelanggan yang siap dicetak sesuai dengan
transaksi yang telah dilakukan. 14.
14 Tampilan menu barang. Gambar 5.3.
14 adalah master database barang dimana menu tersebut berfungsi untuk mengedit data barang
atau menambah data barang serta menghapus data barang ketika sudah tidak menjual barang tersebut. 15. (2)
15 Tampilan ubah barang. Gambar 5.3.
15 adalah tampilan menu untuk mengedit data barang jika ada kesalahan penginputan pada tambah barang. 16.
16 Tampilan tambah barang.
Gambar 5.3.
16 adalah tampilan menu barang untuk menambah data barang jika ada barang baru yang akan dijual, atau dibeli. 17.
17 adalah tampilan menu supplier dimana data supplier ditampilkan. 18.
18 Tampilan ubah supplier. Gambar 5.3.
18 adalah tampilan menu ubah supplier dimana jika penginputan data supplier ada yang mengalami kesalahan. 19.
19 adalah tampilan menu untuk menambah data supplier. 20.
20 Tampilan menu laporan - laporan pembelian. Gambar 5.3.
20 adalah tampilan menu untuk laporan pembelian dimana admin dapat memproses input tanggal pertama dan tanggal
kedua atau menampilkan semua data pembelian. 21.
Tampilan Menu Laporan – Cetak Laporan Pembelian. Gambar 5.3.
21 Tampilan menu laporan - cetak laporan pembelian. Gambar 5.3.
21 adalah tampilan nota pembelian dari hasil laporan pembelian. 22.
22 Tampilan menu laporan - laporan penjualan. Gambar 5.3.
22 adalah tampilan laporan penjualan sesuai dengan tanggal yang diinputkan oleh admin, admin juga dapat memilih
untuk menampilkan semua data sekaligus. 23.
23 Tampilan menu laporan - cetak laporan penjualan. Gambar 5.3.
23 adalah tampilan nota penjualan untuk pembeli sebagai bukti pernah membeli barang dari Toko Jaya Mandiri. 24.
Tampilan Menu Laporan – Laporan Profit Penjualan. Gambar 5.3.
24 Tampilan menu laporan - laporan profit penjualan. Gambar 5.3.
24 adalah tampilan nota penjualan untuk pemilik sebagai hasil lampiran untuk keuntungan penjualan. 25.
Tampilan Menu Laporan – Cetak Laporan Profit Penjualan Gambar 5.3.
25 Tampilan menu laporan - cetak laporan profit penjualan.
Gambar 5.3.
25 adalah tampilan nota keuntungan penjualan untuk pemilik. 26.
Tampilan Menu Admin Gambar 5.3.
26 Tampilan menu admin. Gambar 5.3.
26 adalah menu untuk admin dapat menampilkan data admin untuk dapat mengelola data yang ada di dalam sistem
lainya. 27.
27 Tampilan menu admin - tambah data admin. Gambar 5.3.
27 adalah tampilan untuk form menambah data admin. 28.
28 Tampilan menu admin - ubah admin. Gambar 5.3.
28 adalah tampilan menu untuk mengubah data admin. 29.
29 Tampilan menu perusahaan. Gambar 5.3.



29 adalah tampilan halaman menu perusahaan dimana admin dapat langsung mengubah data perusahaan dan
menyimpannya.
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Sentence
D. Pengujian Sistem. Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu pengujian perangkat lunak yang berfokus
pada sisi fungsionalitas khususnya pada input dan output aplikasi. Tahap pengujian merupakan salah satu tahap yang
harus ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat lunak. Shihab (2011), Black Box Testing merupakan pengujian
yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan
melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. Shihab (2011), mengemukakan ciri-ciri black box testing,
yaitu: 1. Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional pada software, berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan
dari software. 2. Black box testing bukan teknik alternatif daripada white box testing. Lebih dari pada itu, ia merupakan
pendekatan pelengkap dalam mencakup error dengan kelas yang berbeda dari metode white box testing. Black box
testing melakukan pengujian tanpa pengetahuan detil struktur internal dari sistem atau komponen yang dites. juga
disebut sebagai behavioral testing, specification-based testing, input/output testing atau functional testing. Dengan
adanya blackbox testing ini diharapkan jika ada kesalahan fungsional di dalam aplikasi segera diketahui sedini mungkin
oleh peneliti. Penguji : Rico Hothamto Jabatan : Pemilik Keterangan : Admin Berikut adalah hasil dan tabel pengujian
sistem yang telah dilaksanakan oleh penguji sebagai berikut dalam tabel 5.4 : Tabel 5.4 Tabel pengujian sistem. NO
Modul yang diuji Prosedur Pengujian Input / Interaksi Output yang diharapkan Hasil yang didapat Kesimpulan 1 Halaman
awal Membuka aplikasi Mengetik nama barang pada search engine Sistem dapat menampilkan data barang, dan
memproses perintah search engine Barang ditampilkan, hasil pencarian barang seperti di search engine Sesuai 2
Halaman login Melakukan login Mengisi username dan password yang sesuai Sistem dapat login , membuka halaman
admin login berhasil, membuka halaman admin Sesuai 3 Halaman admin Membuka fitur menu dan sub menu Membuka
setiap halaman menu dan sub menu Sistem dapat menampilkan halaman sesuai menu yang dibuka Setiap menu tampil
sesuai dengan fiturnya Sesuai 4 Menu pembelian Membuka menu pembelian Membuka menu pembelian – data barang
masuk Sistem dapat menampilkan data pembelian Barang yang tampil sesuai dengan hasil transaksi pembelian Sesuai
5 Menu simpan barang kegudang Membuka menu pembelian - Memilih barang untuk di update stoknya ke database
barang Mengklik aksi masukkan barang kegudang, menyimpan barang. Sistem dapat mengeksekusi data barang untuk
di update stoknya, menghapus data barang masuk setelah transaksi Stok barang berhasil diupdate, barang yang dipilih
hilang dari form simpan barang gudang Sesuai 6 Menu detail pembelian Membuka menu pembelian -Melihat detail
pembelian Mengklik detail barang pembelian Sistem dapat menampilkan detail transaksi pembelian dan nota pembelian
Nota barang pembelian ditampilkan sesuai dengan data transaksi Sesuai 7 Menu hapus pembelian Membuka menu
pembelian -Menghapus data pembelian Mengklik hapus barang pembelian Sistem dapat menghapus data transaksi
pembelian dengan kondisi barang belum dimasukkan ke gudang Data barang pembelian dihapus, data stok tidak
berubah Sesuai 8 Menu tambah data pembelian Membuka menu pembelian -Menambah data pembelian Mengklik
proses dari data barang, mengisi jumlah barang dibeli, mengisi pembelian sementara (keranjang) , menghapus data
pembelian sementara ,menyimpan transaksi pembelian. Sistem dapat menambah data barang pembelian, Data barang
pembelian dapat tampil, Fungsi Proses barang sesuai dengan barang diproses, form dapat menyimpan data pembelian
sementara, form dapat membedakan pembayaran tunai dan non-tunai, barang dalam pembelian sementara dapat
dihapus, otomatisasi perhitungan data total pembayaran, data masuk kedalam data pembelian. Data barang pembelian
ditampilkan , proses barang sesuai, pembelian sementara (keranjang) dapat menampung banyak barang, pembelian
sementara dapat dihapus, proses simpan transaksi berhasil, sistem dapat membedakan pembelian non-tunai dan tunai,
total pembayaran sesuai perhitungan, data dapat tampil di menu data pembelian Sesuai 9 Menu Penjualan Membuka
Halaman Membuka halaman pejualan – data penjualan Sistem dapat menampilkan data penjualan Data Penjualan
ditampilkan Sesuai 10 Menu detail penjualan Membuka menu penjualan -Membuka Detail Penjualan Mengklik Aksi Detail
Sistem dapat menampilkan detail sesuai kode penjualan Data detail penjualan ditampilkan Sesuai 11 Menu hapus
penjualan Menghapus data penjualan Mengklik aksi hapus pada form penjualan Sistem dapat menghapus data
penjualan, mengembalikan stok barang seperti sebelum transaksi Data dihapus, stok kembali sebelum terjadinya
transaksi Sesuai 12 Menu barang Membuka menu barang Membuka menu barang Sistem dapat menampilkan data
barang sesuai dengan proses tambah barang Data barang tampil sesuai dengan data yang ditambahkan Sesuai 13 Menu
tambah barang Membuka menu barang - Pilih Tambah Barang Mengisi data barang Sistem dapat menyimpan data
barang yang dimasukkan Data barang baru berhasil ditambahkan Sesuai 14 Menu hapus data barang Membuka menu
barang - Pilih hapus barang Mengklik hapus barang Sistem dapat menghapus data barang sesuai yang dipilih Data yang
dipilih berhasil dihapus Sesuai 15 Menu supplier Membuka menu supplier Membuka halaman supplier Sistem dapat
menampilkan data supplier Data supplier berhasil ditampilkan Sesuai 16 Menu tambah supplier Membuka menu supplier
-Memilih tambah supplier Mengisi data supplier Sistem dapat menyimpan data supplier Data supplier berhasil disimpan



Sesuai 17 Menu ubah supplier Membuka menu supplier -Memilih aksi ubah / edit Mengisi data baru Sistem dapat
mengubah data lama menjadi data baru Data supplier lama diubah menjadi yang baru dimasukkan admin Sesuai 18
Menu hapus supplier Membuka menu supplier -Memilih aksi hapus Mengklik Hapus Sistem dapat menghapus data
supplier Data berhasil dihapus Sesuai 19 Menu Laporan Membuka menu laporan Membuka menu laporan Sistem dapat
menampilkan jenis jenis laporan Halaman menampilkan jenis jenis laporan Sesuai 20 Menu Laporan penjualan Membuka
menu laporan -Memilih laporan penjualan -Mencetak laporan Mengisi tanggal laporan -Mengklik Cetak Sistem dapat
menampilkan data transaksi penjualan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan Data transaksi penjualan ditampilkan
sesuai dengan tanggal yang dimasukkan, hasil cetak laporan sesuai dengan hasil proses data transaksi laporan Sesuai
21 Menu Laporan pembelian Membuka menu laporan -Memilih laporan pembelian -Mencetak laporan Mengisi tanggal
laporan -Mengklik Cetak Sistem dapat menampilkan data transaksi pembelian sesuai dengan tanggal yang dimasukkan
Data transaksi pembelian ditampilkan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan, hasil cetak laporan sesuai dengan hasil
proses data transaksi laporan Sesuai 22 Menu Laporan Profit Membuka menu laporan -Memilih laporan profit -Mencetak
laporan Mengisi tanggal laporan -Mengklik Cetak Sistem dapat menampilkan data transaksi penjualan sesuai dengan
tanggal yang dimasukkan, sistem dapat otomasisasi perhitungan keuntungan penjualan Data transaksi penjualan
ditampilkan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan, hasil perhitungan keuntungan penjualan sesuai dengan data
harga jual harga beli barang, hasil cetak laporan sesuai dengan hasil proses data transaksi laporan Sesuai 23 Menu
Pengaturan Membuka menu pengaturan Membuka halaman menu pengaturan Sistem dapat menampilkan menu admin
dan menu perusahaan Menu admin dan menu perusahaan ditampilkan Sesuai 24 Menu admin Membuka menu
pengaturan -Memilih Menu admin Membuka menu admin Sistem dapat menampilkan data admin data admin dapat
ditampilkan Sesuai 25 Menu ubah admin Membuka menu pengaturan -Memilih Menu admin -Memilih edit / ubah Mengisi
data baru Sistem dapat mengubah data lama menjadi data yang baru Data lama diubah menjadi data baru sesuai
masukan Sesuai 26 Menu hapus admin Membuka menu pengaturan -Memilih Menu admin -Memilih hapus Mengklik
hapus Sistem dapat menghapus data admin Data berhasil dihapus Sesuai 27 Menu tambah admin Membuka menu
pengaturan -Memilih Menu admin -Memilih Tambah admin Mengisi data Sistem dapat menyimpan data yang
dimasukkan oleh pengguna Data berhasil disimpan dan dapat ditampilkan Sesuai 28 Menu Perusahaan Membuka menu
pengaturan -Memilih Menu perusahaan Mengisi data Sistem dapat mengubah data perusahaan sesuai dengan masukan
Data perusahaan berhasil disimpan Sesuai Demikian hasil pengujian yang telah disajikan dalam tabel 5.4, Penguji
mengutarakan bahwa program sangat user friendly dan sederhana namun lengkap, Dari hasil pengujian tersebut maka
penulis menyatakan program telah melewati semua tahap pengembangan sistem dan penulis menyatakan program
Sistem Informasi Persediaan Barang Berbasis Web Studi Kasus CV. Jaya Mandiri Sampit telah layak digunakan dan
dioperasikan.
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Sentence wise detail:

D. Pengujian Sistem.
Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu pengujian perangkat lunak yang berfokus pada sisi
fungsionalitas khususnya pada input dan output aplikasi.
Tahap pengujian merupakan salah satu tahap yang harus ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat lunak.
Shihab (2011), Black Box Testing merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak,
tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional (0)
Shihab (2011), Black Box Testing merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari program. (1)



Shihab (2011), mengemukakan ciri-ciri black box testing, yaitu: 1. Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional
pada software, berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari software. 2. (2)
Shihab (2011), mengemukakan ciri-ciri black box testing, yaitu: 1. Black box testing bukan teknik alternatif daripada
white box testing. (2)
Shihab (2011), mengemukakan ciri-ciri black box testing, yaitu: 1. Lebih dari pada itu, ia merupakan pendekatan
pelengkap dalam mencakup error dengan kelas yang berbeda dari metode white box testing. (3)
Shihab (2011), mengemukakan ciri-ciri black box testing, yaitu: 1. Black box testing melakukan pengujian tanpa
pengetahuan detil struktur internal dari sistem atau komponen yang dites. (3)
Shihab (2011), mengemukakan ciri-ciri black box testing, yaitu: 1. juga disebut sebagai behavioral testing, specification-
based testing, input/output testing atau functional testing. (3)
Dengan adanya blackbox testing ini diharapkan jika ada kesalahan fungsional di dalam aplikasi segera diketahui sedini
mungkin oleh peneliti.
Penguji : Rico Hothamto Jabatan : Pemilik Keterangan : Admin Berikut adalah hasil dan tabel pengujian sistem yang telah
dilaksanakan oleh penguji sebagai
berikut dalam tabel 5.4 : Tabel 5.
4 Tabel pengujian sistem.
NO Modul yang diuji Prosedur Pengujian Input / Interaksi Output yang diharapkan Hasil yang didapat Kesimpulan 1
Halaman awal Membuka aplikasi Mengetik nama
barang pada search engine Sistem dapat menampilkan data barang, dan memproses perintah search engine Barang
ditampilkan, hasil pencarian barang seperti di search engine Sesuai
2 Halaman login Melakukan login Mengisi username dan password yang sesuai Sistem dapat login , membuka halaman
admin login berhasil, membuka halaman admin Sesuai
3 Halaman admin Membuka fitur menu dan sub menu Membuka setiap halaman menu dan sub menu Sistem dapat
menampilkan halaman sesuai menu yang dibuka
Setiap menu tampil sesuai dengan fiturnya Sesuai 4 Menu pembelian Membuka menu pembelian Membuka menu
pembelian – data barang masuk Sistem dapat menampilkan data
pembelian Barang yang tampil sesuai dengan hasil transaksi pembelian Sesuai 5 Menu simpan barang kegudang
Membuka menu pembelian - Memilih barang untuk di update
stoknya ke database barang Mengklik aksi masukkan barang kegudang, menyimpan barang.
Sistem dapat mengeksekusi data barang untuk di update stoknya, menghapus data barang masuk setelah transaksi
Stok barang berhasil diupdate, barang yang dipilih hilang dari
form simpan barang gudang Sesuai 6 Menu detail pembelian Membuka menu pembelian -Melihat detail pembelian
Mengklik detail barang pembelian Sistem dapat menampilkan detail transaksi pembelian
dan nota pembelian Nota barang pembelian ditampilkan sesuai dengan data transaksi Sesuai 7 Menu hapus pembelian
Membuka menu pembelian -Menghapus data pembelian Mengklik hapus barang
pembelian Sistem dapat menghapus data transaksi pembelian dengan kondisi barang belum dimasukkan ke gudang
Data barang pembelian dihapus, data stok tidak berubah Sesuai 8 Menu
tambah data pembelian Membuka menu pembelian -Menambah data pembelian Mengklik proses dari data barang,
mengisi jumlah barang dibeli, mengisi pembelian sementara (keranjang) , menghapus data
Sistem dapat menambah data barang pembelian, Data barang pembelian dapat tampil, Fungsi Proses barang sesuai
dengan barang diproses, form dapat menyimpan data pembelian
sementara, form dapat membedakan pembayaran tunai dan non-tunai, barang dalam pembelian sementara dapat
dihapus, otomatisasi perhitungan data total pembayaran, data masuk kedalam data pembelian.
Data barang pembelian ditampilkan , proses barang sesuai, pembelian sementara (keranjang) dapat menampung
banyak barang, pembelian sementara dapat dihapus, proses simpan transaksi berhasil, sistem
dapat membedakan pembelian non-tunai dan tunai, total pembayaran sesuai perhitungan, data dapat tampil di menu
data pembelian Sesuai 9 Menu Penjualan Membuka Halaman Membuka halaman
pejualan – data penjualan Sistem dapat menampilkan data penjualan Data Penjualan ditampilkan Sesuai 10 Menu detail
penjualan Membuka menu penjualan -Membuka Detail Penjualan Mengklik Aksi
Detail Sistem dapat menampilkan detail sesuai kode penjualan Data detail penjualan ditampilkan Sesuai 11 Menu hapus
penjualan Menghapus data penjualan Mengklik aksi hapus pada form
penjualan Sistem dapat menghapus data penjualan, mengembalikan stok barang seperti sebelum transaksi Data
dihapus, stok kembali sebelum terjadinya transaksi Sesuai 12 Menu barang Membuka menu



barang Membuka menu barang Sistem dapat menampilkan data barang sesuai dengan proses tambah barang Data
barang tampil sesuai dengan data yang ditambahkan Sesuai 13 Menu
tambah barang Membuka menu barang - Pilih Tambah Barang Mengisi data barang Sistem dapat menyimpan data
barang yang dimasukkan Data barang baru berhasil ditambahkan Sesuai
14 Menu hapus data barang Membuka menu barang - Pilih hapus barang Mengklik hapus barang Sistem dapat
menghapus data barang sesuai yang dipilih Data yang
dipilih berhasil dihapus Sesuai 15 Menu supplier Membuka menu supplier Membuka halaman supplier Sistem dapat
menampilkan data supplier Data supplier berhasil ditampilkan Sesuai 16 Menu
tambah supplier Membuka menu supplier -Memilih tambah supplier Mengisi data supplier Sistem dapat menyimpan data
supplier Data supplier berhasil disimpan Sesuai 17 Menu ubah supplier
Membuka menu supplier -Memilih aksi ubah / edit Mengisi data baru Sistem dapat mengubah data lama menjadi data
baru Data supplier lama diubah menjadi yang
baru dimasukkan admin Sesuai 18 Menu hapus supplier Membuka menu supplier -Memilih aksi hapus Mengklik Hapus
Sistem dapat menghapus data supplier Data berhasil dihapus Sesuai
19 Menu Laporan Membuka menu laporan Membuka menu laporan Sistem dapat menampilkan jenis jenis laporan
Halaman menampilkan jenis jenis laporan Sesuai 20 Menu Laporan penjualan
Membuka menu laporan -Memilih laporan penjualan -Mencetak laporan Mengisi tanggal laporan -Mengklik Cetak Sistem
dapat menampilkan data transaksi penjualan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan Data
transaksi penjualan ditampilkan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan, hasil cetak laporan sesuai dengan hasil proses
data transaksi laporan Sesuai 21 Menu Laporan pembelian Membuka menu
laporan -Memilih laporan pembelian -Mencetak laporan Mengisi tanggal laporan -Mengklik Cetak Sistem dapat
menampilkan data transaksi pembelian sesuai dengan tanggal yang dimasukkan Data transaksi pembelian
ditampilkan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan, hasil cetak laporan sesuai dengan hasil proses data transaksi
laporan Sesuai 22 Menu Laporan Profit Membuka menu laporan -Memilih
laporan profit -Mencetak laporan Mengisi tanggal laporan -Mengklik Cetak Sistem dapat menampilkan data transaksi
penjualan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan, sistem dapat otomasisasi perhitungan keuntungan
penjualan Data transaksi penjualan ditampilkan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan, hasil perhitungan keuntungan
penjualan sesuai dengan data harga jual harga beli barang, hasil cetak laporan
sesuai dengan hasil proses data transaksi laporan Sesuai 23 Menu Pengaturan Membuka menu pengaturan Membuka
halaman menu pengaturan Sistem dapat menampilkan menu admin dan menu
perusahaan Menu admin dan menu perusahaan ditampilkan Sesuai 24 Menu admin Membuka menu pengaturan -
Memilih Menu admin Membuka menu admin Sistem dapat menampilkan data admin
data admin dapat ditampilkan Sesuai 25 Menu ubah admin Membuka menu pengaturan -Memilih Menu admin -Memilih
edit / ubah Mengisi data baru Sistem dapat mengubah
data lama menjadi data yang baru Data lama diubah menjadi data baru sesuai masukan Sesuai 26 Menu hapus admin
Membuka menu pengaturan -Memilih Menu admin
-Memilih hapus Mengklik hapus Sistem dapat menghapus data admin Data berhasil dihapus Sesuai 27 Menu tambah
admin Membuka menu pengaturan -Memilih Menu admin -Memilih Tambah
admin Mengisi data Sistem dapat menyimpan data yang dimasukkan oleh pengguna Data berhasil disimpan dan dapat
ditampilkan Sesuai 28 Menu Perusahaan Membuka menu pengaturan -Memilih
Menu perusahaan Mengisi data Sistem dapat mengubah data perusahaan sesuai dengan masukan Data perusahaan
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BAB VI PENUTUP A. (0)
Kesimpulan Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan : 1) Penelitian yang telah
dilakukan peneliti menghasilkan sebuah Sistem Informasi Persediaan
Barang Berbasis Web.
2) Sistem yang telah dibuat mampu menyimpan data transaksi penjualan dan pembelian serta data barang yang
dimasukkan oleh
pengguna kedalam sistem kemudian dapat menyediakan kebutuhan informasi seperti laporan penjualan , laporan
pembelian, laporan keuntungan seperti yang diharapkan
diawal penelitian.
3) Sistem yang telah dibuat dapat meningkatkan kecepatan pembuatan laporan-laporan yang dibutuhkan serta
memberikan kemudahan informasi kepada perusahaan.. B.
Jaya Mandiri dapat menambahkan sistem barcode barang supaya lebih mempermudah operasional kerja dilokasi
penelitian serta menambahkan 1 pekerja
sebagai admin dimana pemilik hanya menerima laporan penjualan dan menjadi penentu keputusan yang dibantu
informasi-informasi laporan yang disediakan oleh
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